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MOTTO 
  
“Dunia ini ibarat bayangan. Kalau kamu berusaha menangkapnya, maka  ia akan 
lari. Tapi kalau kamu membelakanginya, ia tak akan punya pilihan selain 
mengikutimu (Ibnu Qayyim Al Jauziyyah).” 
Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keikhlasan, bersabar 
dalam menghadapi cobaan. Yakin, Ikhlas, dan Istiqomah. 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study aims to determine whether the variable premium, 
investment, and claims expenses have an effect on the growth of sharia life 
insurance company assets in Indonesia period 2012-2016. This study uses annual 
data sourced from the Company's Financial Statements that have been published 
on the website of each company and analyzed by multiple regression. 
Simultaneous test results indicate that the variable premium, investment, 
and claims expense affect the growth of sharia life insurance company assets. The 
result of research partially show that testing of variable of premium (X1) and 
investment variable (X2) have a significant positive effect to asset growth. While 
the variable claim load (X3) has a significant negative impact on asset growth. 
 
Keywords: Growth of Assets, Premiums, Investment, and Claim Expense. 
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ABSTRAKSI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel premi, 
investasi, dan beban klaim memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia periode tahun 2012-2016. 
Penelitian ini menggunakan data tahunan yang bersumber dari Laporan Keuangan 
Perusahaan yang telah dipublikasikan di website masing-masing perusahaan dan 
dianalisis dengan regresi berganda. 
Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel premi, 
investasi, dan beban klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa 
pengujian variabel premi (X1) dan variabel investasi (X2) berpengaruh signifikan 
positif terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan variabel beban klaim (X3) 
berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan aset. 
 
Kata kunci: Pertumbuhan Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Besarnya pangsa pasar di Indonesia saat ini memberikan ruang lingkup 
yang luar biasa bagi suatu industri untuk berkembang termasuk industri 
asuransi. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 
Tentang Usaha Perasuransian, asuransi merupakan perjanjian antara dua pihak 
atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, 
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantiaan kepada 
tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan.  
Dalam perkembangannya guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
semakin meningkat dan beraneka ragam, industri asuransi melakukan 
perkembangan dengan membuka cabang asuransi syariah. Hal itu juga 
didukung masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam 
membutuhkan bentuk perlindungan yang sesuai dengan syariah dan ajaran-
ajaran yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Sehingga banyak 
berkembang berbagai bidang bisnis ekonomi berbasis syariah demi menjaga 
keamanan dan kenyamanan masyarakat Indonesia.  
Untuk mendukung perkembangan asuransi syariah di Indonesia, DSN 
pada tahun 2001 mengeluarkan fatwa No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah, yang menjadi acuan dari sisi syariah 
dalam penyelenggaraan kegiatan asuransi syariah di Indonesia. Dari sisi 
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kuantitas, jumlah perusahaan asuransi syariah terbilang  banyak, terutama 
yaitu asuransi jiwa syariah. Perkembangan asuransi jiwa syariah pada setiap 
tahunnya mengalami peningkatan yang cukup bagus. Berdasarkan data 
Otoritas Jasa Keuangan Desember 2017, jumlah asuransi jiwa syariah 
berjumlah 24 perusahaan, yakni 19 perusahaan unit syariah dan 5 perusahaan 
full syariah. Berikut data aset, premi,investasi,dan beban klaim pada 10 
perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Tabel 1.1 
Data Aset, Premi,Investasi, dan Beban Klaim PadaPT. AIA 
FINANCIALTahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 831.480 15.188 394.799 5.654 
2013 1.745.699 38.870 1.013.109 15.214 
2014 3.370.573 55.857 2.420.083 22.939 
2015 5.164.388 58.991 3.706.129 35.817 
2016 7.005.396 57.667 5.169.493 52.634 
Sumber:Laporan Keuangan PT. AIA FINANCIAL  
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah aset pada PT. AIA 
Financial mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sedangkan untuk premi 
perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2016 yaitu sebesar 1.324 juta 
rupiah. Namun hal ini tidak membuat aset perusahaan menurun. Selanjutnya, 
untuk investasi dan beban klaim perusahaan juga mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. 
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Tabel 1.2 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. Asuransi 
Jiwa Manulife Indonesia Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 59.693 1.539 40.013 636 
2013 101.131 3.012 67.786 1.656 
2014 158.410 4.848 109.273 3.695 
2015 222.030 10.047 137.050 8.620 
2016 342.356 12.685 265.217 16.384 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlah aset pada PT. Asuransi 
Jiwa Manulife mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan terbesar 
terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 120.326 juta rupiah. Dapat dilihat juga 
bahwa jumlah premi, investasi, dan beban klaim juga mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. 
Tabel 1.3 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. PaninDai-
ichiLife Syariah Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 99.978 2.045 34.950 2.244 
2013 131.290 3.816 38.720 2.175 
2014 109.303 4.659 44.075 1.744 
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2015 149.228 4.120 42.698 1.382 
2016 101.495 3.678 50.233 2.730 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. PaninDai-ichiLife Syariah 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah aset pada 
PT. PaninDai-ichiLife fluktuatif dari tahun ke tahun. Jumlah aset tidak 
meningkat setiap tahunnya, terjadi penurunan jumlah aset pada tahun 2014 dan 
2016. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2016 yaitu menurun sebesar 
47.733 juta rupiah. Selanjutnya, untuk premi perusahaan mengalami penurunan 
pada tahun 2015 dan 2016, dan untuk beban klaim juga mengalami penurunan 
yaitu pada tahun 2013 sampai dengan 2015. Sedangkan untuk investasi hanya 
mengalami penurunan pada tahun 2015. 
Tabel 1.4 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. Sinarmas 
MSIG Life Syariah Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 120.889 13.090 100.976 8.762 
2013 180.838 38.281 165.336 31.646 
2014 198.898 45.163 172.638 44.875 
2015 269.117 54.841 234.494 45.065 
2016 315.439 71.302 304.098 49.993 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. Sinarmas MSIG Life Syariah  
Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa jumlah aset pada PT. Sinarmas 
MSIG Life Syariah mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan 
terbesar terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 70.219 juta rupiah. Selanjutnya, 
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untuk jumlah premi, investasi, dan beban klaim peusahaan juga mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. 
Tabel 1.5 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. Asuransi 
Jiwa Central Asia Raya Syariah Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 84.029 15.565 6.373 6.309 
2013 117.182 21.899 10.170 9.465 
2014 136.148 18.784 13.430 12.275 
2015 136.664 7.215 14.482 16.136 
2016 146.394 5.644 16.667 12.598 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. Asuransi Jiwa Central Asia Raya Syariah  
Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat bahwa jumlah aset pada PT. Asuransi 
Jiwa Central Asia Raya mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan 
terbesar terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 33.153 juta rupiah. Selanjutnya, 
untuk jumlah investasi perusahaan juga mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Sedangkan untuk jumlah premi perusahaan justru mengalami 
penurunan dari tahun 2014 hingga 2016, dan untuk jumlah beban klaim 
sendiri juga mengalami penurunan yaitu pada tahun 2016. 
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Tabel 1.6 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. AXA 
Financial Indonesia Syariah Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 101.829 3.161 108.125 1.936 
2013 130.244 2.536 97.216 2.320 
2014 143.331 1.468 110.607 2.405 
2015 106.004 2.618 90.179 2.497 
2016 138.394 2.600 102.453 1.570 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. AXA Financial Indonesia Syariah  
Berdasarkan tabel 1.6 dapat dilihat bahwa jumlah aset pada PT. AXA 
Financial Indonesia Syariah mengalami penurunan pada tahun 2015 yaitu 
sebesar 37.327 juta rupiah. Selanjutnya, untuk jumlah premi perusahaan juga 
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2013, 2014, dan 2016. Sedangkan 
untuk jumlah investasi perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2013 dan 
2015, dan untuk jumlah beban klaim mengalami penurunan pada tahun 2016. 
Tabel 1.7 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 867.590 88.939 247.101 83.676 
2013 952.528 89.944 256.371 93.570 
2014 1.041.637 82.128 309.684 97.989 
2015 1.064.512 70.280 333.664 82.730 
7 
 
7 
 
2016 1.162.835 69.163 246.437 102.502 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. Asuransi Takaful Keluarga 
Berdasarkan tabel 1.7 dapat dilihat bahwa jumlah aset pada PT. Asuransi 
Takaful Keluarga mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan 
terbesar terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 98.323 juta rupiah. Sedangkan 
untuk jumlah premi perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2014 
hingga 2016. Selanjutnya, untuk jumlah investasi perusahaan juga mengalami 
penurunan yaitu pada tahun 2016, dan untuk beban klaim juga mengalami 
penurunan yaitu pada tahun 2015. 
Tabel 1.8 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. Prudential 
Life Assurance Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 1.018.875 194.356 2.121.422 148.344 
2013 1.614.182 267.765 2.831.821 200.304 
2014 2.157.850 385.532 3.888.304 281.085 
2015 3.021.540 433.978 4.085.240 309.402 
2016 3.397.023 453.115 8.521.958 360.986 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. Prudential Life Assurance 
Berdasarkan tabel 1.8 dapat dilihat bahwa jumlah aset pada PT. Prudential 
Life Assurance mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan terbesar 
terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 863.690 juta rupiah. Selanjutnya, untuk 
jumlah premi, investasi, dan beban klaim perusahaan juga mengalami 
peningkatan setiap tahunnya. 
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Tabel 1.9 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. AXA Mandiri 
Financial Service Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 255.895 8.778 664.674 4.935 
2013 119.213 10.446 647.513 6.954 
2014 162.941 10.193 841.777 7.391 
2015 191.860 13.353 763.356 10.041 
2016 225.682 17.238 947.006 14.447 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. AXA Mandiri Financial Service 
Berdasarkan tabel 1.9 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan aset pada PT. 
AXA Mandiri Financial Service yaitu pada tahun 2013 sebesar 136.682 juta 
rupiah. Selanjutnya, untuk jumlah premi perusahaan mengalami penurunan 
pada tahun 2014, dan untuk jumlah investasi perusahaan mengalami 
penurunan pada tahun 2013 dan 2015. Sedangkan jumlah beban klaim 
perusahaan mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Tabel 1.10 
Data Aset, Premi, Investasi, dan Beban Klaim Pada PT. Asuransi 
Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera Tahun 2012-2016 
 
TAHUN 
ASET 
(Jutaan) 
PREMI 
(Jutaan) 
INVESTASI 
(Jutaan) 
BEBAN 
KLAIM 
(Jutaan) 
2012 122.022 15.483 52.569 28.206 
2013 107.149 9.667 40.870 16.460 
2014 129.703 20.622 44.761 14.968 
2015 142.219 9.780 45.435 20.036 
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2016 156.911 19.893 51.757 24.093 
Sumber: Laporan Keuangan  PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera 
Berdasarkan tabel 1.10 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan jumlah aset 
pada PT. Asuransi Jiwa Bringin Sejahtera yaitu pada tahun 2013. Selanjutnya, 
untuk jumlah premi perusahaan mengalami penurunan pada tahun 2013 dan 
2015, dan untuk beban klaim perusahaan mengalami penurunan pada tahun 
2013 hingga 2014. Sedangkan untuk investasi perusahaan hanya mengalami 
penurunan pada tahun 2013. 
Dari ke 10 tabel diatas, dapat dilihat bahwa aset 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah mengalami pertumbuhan aset yang fluktuatif. Menurut Ainul et 
al. (2016), pertumbuhanaset perusahaan asuransi jiwa syariah memang tidak 
stabil, karena hal tersebut tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhinya, antara lain adalahpremi, investasi, dan beban klaim. 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, 
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (Amrin, 2006: 108). 
Dengan kata lain, premi merupakan sejumlah uang yang harus dibayarkan 
setiap bulannya sebagai kewajiban dari tertanggung atas keikutsertaannya di 
asuransi. Besaran premi ditentukan dari hasil underwriteratau setelah 
perusahaan melakukan seleksi risiko atas permintaan calon tertanggung. 
Menurut Amrin (2006), semakin besar premi, maka jumlah aset akan 
meningkat. Namun jika dilihat dari tabel 1.1 terjadi kesenjangan antara pemi 
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dan jumlah aset. Yakni pada tahun 2016 jumlah premi pada PT. AIA Financial 
mengalami penurunan sebesar 1.324 juta rupiah, namun aset perusahaan pada 
tahun tersebut justru meningkat sebesar 1.841.008 juta rupiah. 
Penelitian mengenai pengaruh premi terhadap pertumbuhan aset 
diperoleh hasil yang berbeda-beda. Menurut Ulandari (2017) premi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Namun 
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan et al. 
(2015) bahwa premi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
Investasi adalah menanamkan atau menempatkan aset, baik berupa 
harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil 
pendapatan atau akan meningkatkan nilainya di masa mendatang. Sedangkan 
investasi keuangan adalah menanamkan dana pada suatu surat berharga yang 
diharapkan akan meningkat nilainya di masa mendatang (Sula, 2004). Dengan 
banyaknya investasi, maka aset perusahaan dapat dikatakan juga semakin 
meningkat. Investasi dapat mendorong pertumbuhan aset pada suatu 
perusahaan.  
Menurut Sula (2004), apabila investasi dalam suatu perusahaan 
meningkat, maka aset perusahaan tersebut juga akan meningkat. Namun, jika 
dilihat dari tabel 1.3 laporan keuangan salah satu perusahaan asuransi jiwa 
syariah, yakni PT. Panin Daichi Life pada tahun 2015 terjadi kesenjangan 
antara investasi dengan aset perusahaan. Pada tahun tersebut, investasi 
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mengalami kenaikan sebesar 7.535 juta rupiah, sedangkan aset perusahaan 
justru menurun sebesar 47.733 juta rupiah. 
Penelitian mengenai pengaruh investasi terhadap pertumbuhan aset 
diperoleh hasil yang berbeda-beda. Menurut Ghofar (2012) investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Namun 
penelitian bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satata (2015) 
bahwa investasi berpengaruh tidak signifikan. 
Klaim adalah pengajuan hak yang di lakukan oleh tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah di buat. Pembayaran klaim pada 
asuransi syariah diambil dari dana tabarru’ semua peserta. Perusahaan sebagai 
mudharib wajib menyelesaikan proses klaim secara cepat, tepat, dan efisien 
sesuai dengan amanah yang diterimanya (Amrin, 2006).  
Jadi dengan kata lain, beban klaim adalah beban yang timbul karena 
adanya pengajuan hak yang dilakukan oleh pihak tertanggung kepada 
penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 
berdasarkan perjanjian atau akad yang telah di buat. Dikarenakan klaim adalah 
sebuah beban/biaya, maka jika terjadi klaim akan mengurangi tingkat 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi. Menurut Ghofar (2012) apabila beban 
klaim bertambah, maka aset perusahaan asuransi jiwa syariah akan menurun. 
Jika dilihat dari seluruh tabel, terjadi kesenjangan antara beban klaim 
dengan aset perusahaan asuransi jiwa syariah. Yakni pada tahun 2012-2016, 
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beban klaim pada setiap masing-masing perusahaan mengalami peningkatan, 
namun hal tersebut tidak membuat aset setiap perusahaan menurun, 
justrumengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat aset digunakan oleh 
perusahaan untuk membiayai kinerja yang ada dalam perusahaan tersebut. 
Pertumbuhan aset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat 
mengoptimalkan asetnya dengan baik dan hal ini akan dapat menjaga 
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan asuransi jiwa syariah, sehingga 
perusahaan asuransi jiwa syariah perlu melakukan pengawasan dan analisis 
terhadap aset perusahaan. 
Berdasarkan permasalahan fenomena dan perbedaan hasil dari 
penelitian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
Pengaruh Premi, Investasi, dan Beban Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode 2012-2016. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan permasalahan fenomena dan perbedaan hasil dari penelitian 
yang telah diuraikan diatas, masalah yang akan diidentifikasi yaitu antara lain: 
1. Jumlah premiperusahaan mengalami penurunan, namun jumlah aset 
perusahaan justru meningkat pada saat yang bersamaan. Hal ini salah 
satunya terjadi pada PT. AIA Financial yaitu pada tahun 2016. 
2. Jumlah investasi perusahaan mengalami penurunan, namun jumlah aset 
perusahaan justru meningkat pada saat yang bersamaan. Hal ini salah 
satunya terjadi pada PT. Panin Daichi Life yaitu pada tahun 2015. 
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3. Beban klaim pada setiap perusahaan asuransi jiwa syariah selalu 
meningkat setiap tahunnya, namun justru membuat aset perusahaan 
tersebut meningkat. 
4. Adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti lainnya. 
1.3 Batasan Masalah 
Berkaitan dengan luasnya pembahasan yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini yang merupakan penelitian analisis kuantitatif dari laporan 
keuangan, diharapkan penelitian ini tetap dalam lingkup pembahasan dan 
analisis yang dilakukan secara jelas, oleh karena itu perlu dilakukan 
pembatasan ruang lingkup dan pembahasan dalam penelitian. Adapun batasan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 10Perusahaan Asuransi 
Jiwa Syariah yang ada di Indonesia. 
2. Laporan keuangan yang digunakan adalah laporan tahunan yang telah 
dipubikasikan di website masing-masing perusahaan. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka pokok permasalahannya dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah premiberpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia? 
2. Apakahinvestasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia? 
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3. Apakah beban klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan-tujuan yang ingin dicapai penulis berdasarkan masalah-masalah 
yang tercantum dalam identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh premi terhadappertumbuhan aset perusahaan 
asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadappertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
3. Untuk mengetahui pengaruh beban klaim terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
Untuk memperluas pemikiran mengenai asuransi jiwa syariah di 
Indonesia, khususnya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
2. Bagi kalangan akademisi 
Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya khususnya penelitian mengenai 
asuransi jiwa syariah. 
3. Bagi semua pihak 
Sebagai landasan dalam melakukan langkah perbaikan dan optimalisasi 
lembaga keuangan syariah non bank sehingga dapat memberikan manfaat 
bagi semua pihak.  
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1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Penelitian 
Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas arah pemahaman maka 
penulis skripsi ini disistematiskan menjadi lima bab dengan uraian sebagai 
berikut: 
Bab I : PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
penelitian. 
Bab II : LANDASAN TEORI 
 Dalam bab ini penulis membahas tentang kajian teori, hasil 
penelitian yang relevan, dan kerangka berfikir. 
Bab III : METODOLOGI PENELITIAN 
 Dalam bab ini membahas tentang metode penelitian, variabel-
variabel, definisi operasional variabel, populasi dan sample, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, pengolahan data, serta 
teknik analisis data. 
Bab IV : ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini membahas mengenai analisis data dan pembahasan 
dari hasil penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Menjelaskan informasi setiap variabel sebelum diuji. Menjelaskan 
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hasil analisis statistik deskriptif, hasil uji asumsi klasik dengan uji 
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji 
normalitas. Menjelaskan hasil analisis regresi linier berganda 
yaitu uji persamaan regresi dengan uji determinasi, uji hipotesis 
secara simultan dengan uji statistik F dan uji hipotesis secara 
parsial dengan uji statistik t. Menjelaskan pembahasan hipotesis 
mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Bab V : PENUTUP 
 Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1   Pertumbuhan Aset 
1. Pengertian Aset 
Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas operasional 
perusahaan. Aset juga merupakan sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan. Semakin besar aset diharapkan semakin besar hasil 
operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa 
aset adalah harta benda (berwujud) atau hak (tidak berwujud) yang 
mempunyai nilai ekonomis sebagai sumber daya yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan (Ghofar, 2012: 10). 
Peningkatan aset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan 
semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Dengan 
meningkatnya kepercayaan pihak luar (kreditor) terhadap perusahaan, 
maka proporsi hutang semakin lebih besar daripada modal sendiri. Hal ini 
didasarkan pada keyakinan kreditor atas dana yang ditanamkan ke dalam 
perusahaan dijamin oleh besarnya aset yang dimiliki perusahaan (Ghofar, 
2012: 10). 
2. Macam-Macam Aset  
Menurut Suhardjono (2006: 36) aset perusahaan dimasukkan kedalam 
tiga kategori: 
a. Aset lancar, meliputi aset-aset yang relatif mudah untuk dicairkan. 
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b. Aset tetap, meliputi peralatan dan perlengkapan, bangunan, dan tanah. 
c. Aset lain, meliputi semua aset yang bukan termasuk aset lancar atau 
aset tetap.  
Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan No. 29 (1997) 
menyatakan bahwa “komponen aktiva (aset) pada perusahaan asuransi 
terdiri dari: investasi, kas dan bank, piutang premi, piutang asuransi, 
piutang lainnya, tanah atau hak atas tanah, bangunan, dan aktiva lain-lain. 
3. Keunggulan financial asset 
Menurut Sopyan (2007), keunggulan financial aset terdiri dari: 
a. Liquid 
Mudah dibeli dan mudah pula untuk dijual kembali. 
b. Mudah untuk dibagi (divisibility) 
Jika mempunyai tanah seluas 1 hektar untuk menjual seperempat 
hektar akan membutuhkan banyak biaya lagi seperti biaya notaris, 
pembagian surat tanah, dan lain-lain. Berbeda halnya jika kita 
mempunyai tabungan, kita bisa mengalokasikan sebagiannya ke 
reksa dana. 
c. Biaya transaksi kecil 
Biaya transaksi yang paling besar adalah spread. Semakin tidak 
liquid suatu instrumen investasi, makin besar pula spread-nya, 
yang diartikan sebagai ongkos dari suatu transaksi. 
d. Kemudahan dalam penggabungan berbagai asset (pool of fund) 
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Diversifikasi dalam membagi portofolio hanya mungkin jika 
menggunakan financial asset. 
2.1.2 Asuransi Syariah 
1. Pengertian Asuransi Syariah 
Dalam bahasa Arab, asuransi disebut Al- kafalah ( َلافَك ) yang 
berarti jaminan, beban, dan tanggungan. Al-kafalah adalah suatu 
kepentingan yang menjadi dasar berlakunya suatu pertanggungan asuransi, 
yatu adanya kepentingan terhadap kehidupan seseorang, benda atau 
terhadap tanggung gugat kepada pihak lain. Objek asuransi dapat berupa 
benda dan jasa, jiwa dan raga, kesehatan manusia, tanggung jawab hukum, 
serta semua kepentingan lainnya yang dapat hilang, rusak, rugi atau 
erkurang nilainya (Soemitra, 2017: 252). 
Kata asuransi berasal dari bahasa inggris “insurance” yang dalam 
bahasa Indonesia telah menjadi bahasa populer dan diadopsi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dengan padanan kata “pertanggungan”. Echols 
dan Shadilly memaknai kata insurance dengan (a) asuransi, dan (b) 
jaminan. Menurut Aziz (2010) asuransi dalam bahasa Belanda dikenal 
dengan istilah assurantie (asuransi) dan verzekering atau pertanggungan. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 
Tentang Usaha Perasuransian, dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
dengan nama pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, 
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 
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tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 
diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 
mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang 
tidak pasti. 
Asuransi syariah dapat disimpulkan asuransi yang tata cara akad, 
sistem pengelolaan dana atau premi dan lain-lainnya dilaksanakan 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Isa Abduh mengemukakan bahwa 
asuransi sayriah adalah usaha (ekonomi) yang diperoleh melalui 
kesepakatan antara dua pihak yakni tertanggung (al-mu’amman) yang 
menyerahkan sejumlah uang kepada penanggung (al-mu’ammin) untuk 
kemaslahatan tertanggung atau kemaslahatan orang lain, sesuai dengan 
perjanjian yang menghendaki adanya penyerahan (penggantian) dana 
tatkala nyata-nyata terjadi bahaya pada tertanggung.  
Sedangkan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) mengemukakan Asuransi Syariah adalah usaha saling 
melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang atau pihak 
melalui investasi dalam bentuk aset atau tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) 
yang sesuai dengan syariah. 
2. Macam-Macam Asuransi Syariah 
Menurut Mutmainnah (2015), asuransi syariah digolongkan menjadi 
beberapa macam, diantaranya: 
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A. Menurut Sifat Pelaksanaannya 
1) Asuransi Sukarela 
Pada prinsipnya pertanggungan dilakukan dengan cara 
sukarela, dan semata-mata dilakukan atas kesadaran seseorang 
akan memungkinkan terjadinya resiko kerugian atas sesuatu 
yang dipertanggungkan tersebut. 
2) Asuransi Wajib 
Merupakan asuransi yang siftanya wajib dilakukan oleh pihak-
pihak terkait yang pelaksanaannya dilakukan berdasarkan 
ketentuan perundang-undangan yang ditetapkan oleh 
pemerintah, misalnya: asuransi tenaga kerja, asuransi 
kecelakaan, dan sebagainya. 
B. Menurut Jenis Usaha Perasuransian 
Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha 
perasuransian jenis usaha perasuransian dibagi menjadi beberapa jenis: 
1. Usaha Asuransi 
a) Asuransi Kerugian (nonlife insurance) 
Asuransi kerugian menurut Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 1992 yaitu usaha yang memberikan jasa-jasa dalam 
penanggulangan resiko atas kerugian, kehilangan manfaat 
dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 
timbul dari peristiwa yang tidak pasti. Usaha asuransi 
kerugian dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
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1. Asuransi kebakaran, adalah asuransi yang menutup 
resiko kebakaran. Kebakaran merupakan sesuatu yang 
seharusnya tidak terbakar yang diakibatkan karena 
adanya kejadian yang tiba-tiba dan terlepas dari unsur 
kesengajaan seperti petir, ledakan, dan kejatuhan 
pesawat.  
2. Asuransi pengangkutan adalah asuransi pengangkutan 
(marine insurance) penanggung atau perusahaan 
asuransi akan menjamin kerugian yang dialami 
tertanggung akibat terjadinya kehilangan atau 
kerusakan pada saat pelayaran. 
3. Asuransi aneka adalah jenis asuransi kerugian yang 
tidak dapat digolongkan ke dalam asuransi kebakaran 
dan asuransi pengangkutan. Jenisnya antara lain: 
asuransi kendaraan bermotor, asuransi kecelakaan diri, 
pencurian uang dalam pengangkutan dan penyimpanan, 
kecurangan, dan sebagainya. 
b) Asuransi Jiwa (life insurance) 
Asuransi jiwa adalah suatu jasa yang diberikan oleh 
perusahaan asuransi dalam penanggulangan resiko yang 
dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seseorang yang 
dipertanggungkan. Pada prinsipnya manusia menghadapi 
resiko berkurang atau hilangnya produktivitas ekonomi 
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yang diakibatkan oleh: kematian, mengalami cacat, 
pemutusan hubungan kerja, dan pengangguran. 
c) Asuransi Kredit (credit insurance) 
Dalam hal ini, asuransi yang dikaitkan dengan dunia 
perbankan dan lebih dititikberatkan pada asuransi jaminan 
kredit merupakan bidang asuransi kerugian (general 
insurance) yang meliputi: 
1. Asuransi kebakaran (fire insurance) 
2. Asuransi pengangkutan laut (marine insurance) 
3. Asuransi kendaraan bermotor (motor vehicle 
insurance) 
Oleh karena itu, asuransi kredit mempunyai kaitan 
erat dengan jasa perbankan terutama dibidang pengkreditan 
yang selalu dikaitkan dengan jaminan kredit berupa barang 
bergerak dan tidak bergerak yang sewaktu-waktu dapat 
ditimpa resiko yang dapat mengakibatkan kerugian bagi 
pemilik barang dan bank sebagai pemberi kredit. 
d) Reasuransi (reinsurance) 
Reasuransi adalah pertanggungan ulang atau pertanggungan 
yang dipertanggungkan atau asuransi dari asuransi. 
Reasuransi adalah suatu sistem penyebaran resiko dimana 
penanggung menyebarkan seluruh atau sebagian dari 
pertanggungan yang ditutupnya kepada penanggung yang 
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lain. Pihak tertanggung biasa disebut sebagai ceding 
company dan yang menjadi penanggung adalah reasuradur. 
Fungsi reasuransi adalah: 
a) Meningkatkan kapasitas akseptasi. 
b) Alat penyebaran resiko. 
c) Meningkatkan stabilitas usaha. 
d) Meningkatkan kepercayaan. 
2.1.3 Asuransi Jiwa Syariah 
1. Pengertian Asuransi Jiwa Syariah 
Asuransi jiwa syariah adalah asuransi yang menyelenggarakan 
usaha pengelolaan resiko yang sesuai dengan prinsip syariah dan bertujuan 
untuk tolong menolong.  
2. Mekanisme Pengelolaan Dana  
Menurut Sula (2004: 176), mekanisme pengelolaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia meliputi: 
a. Perusahaan Sebagai Pemegang Amanah, dimana perusahaan asuransi 
jiwa syariah diberi kepercayaan atau amanah oleh para peserta untuk 
mengelola premi, mengembangkan dengan jalan yang halal, dan 
memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta 
perjanjian. Sedangkan keuntungan perusahaan diperoleh dari sistem 
bagi hasil (prinsip mudharabah) pembagian keuntungan dana peserta. 
Para peserta Takaful berkedudukan sebagai pemilik modal (shohibul 
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mal) dan perusahaan Takaful berfungsi sebagai pemegang amanah 
(mudharib). 
b. Sistem Pada Produk Saving (Ada Unsur Tabungan) 
Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang (premi) secara 
teratur kepada perusahaan. Besar premi yang dibayarkan tergantung 
pada keuangan peserta, namun demikian perusahaan asuransi 
menetapkan jumlah minimum premi yang harus dibayarkan. Premi 
tersebut dipisah dalam dua rekening yang berbeda: 
1) Rekening Tabungan Peserta 
Merupakan dana milik peserta, yang dibayarkan apabila perjanjian 
berakhir, peserta mengundurkan diri, atau peserta meninggal dunia. 
2) Rekening Tabarru’  
Merupakan kumpulan dana kebajikan yang telah diniatkan peserta 
untuk iuran dana kebajikan dengan tujuan saling tolong menolong 
dan saling membantu, yang dibayarkan apabila peserta meninggal 
dunia, atau perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana). 
c. Sistem Pada Produk Non Saving 
Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta akan dimasukkan ke 
dalam rekening dana tabarru’ perusahaan. Yaitu kumpulan dana 
peserta yang telah diniatkan untuk kebajikan dengan tujuan saling 
tolong menolong. Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan 
sesuai dengan syariat islam. 
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Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi dengan beban 
asuransi akan dibagi antara peserta dan perusahaan sesuai dengan 
prinsip bagi hasil (mudharabah) sesuai dengan perjanjian kerjasama di 
awal antara perusahaan dan peserta. 
3. Manfaat Asuransi Jiwa Syariah  
Menurut Amrin (2006), asuransi jiwa syariah memiliki beberapa 
manfaat, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Pada Produk Tabungan (Saving) 
Manfaat takaful yang akan diperoleh peserta takaful atau ahli warisnya 
adalah sebagai berikut: 
1) Jika peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa perjanjian, 
maka ahli warisnya akan memperoleh: 
a) Dana rekening tabungan yang sudah disetor. 
b) Keuntungan dari hasil investasi mudharabah dari rekening 
tabungan. 
c) Selisih dari manfaat takaful awal (rencana menabung) dengan 
premi yang telah dibayarkan. 
2) Apabila peserta mengundurkan diri sebelum perjanjian berakhir, 
maka peserta akan memperoleh: 
a) Dana rekening tabungan yang telah disetor. 
b) Keuntungan dari hasil investasi mudharabah dari rekening 
tabungan. 
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b. Manfaat Pada Produk Non Saving 
1) Apabila peserta meninggal dunia, maka ahli waris akan 
mendapatkan dana santunan meninggal dunia dari perusahaan 
sejumlah yang telah direncanakan peserta. 
2) Apabila peserta hidup sampai perjanjian berakhir, maka peserta 
akan mendapatkan keuntungan atas bagi hasil (mudharabah) dari 
rekening tabarru’ yang telah ditentukan perusahaan. 
4. Sumber Biaya Operasional  
Menurut Sula (2004: 180), sumber biaya operasional pada asuransi jiwa 
syariah berasal dari: 
a. Bagi Hasil Surplus Underwriting 
Merupakan bagi hasil yang diperoleh dari surplus underwriting 
yang dibagi secara proporsional antara peserta dan pengelola dengan 
nisbah yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan untuk produk-
produk non saving dalam asuransi jiwa, surplus underwriting juga 
merupakan sumber biaya operasional. Surplus underwriting diperoleh 
dari kumpulan dana peserta yang diinvestasikan, lalu dikurangi dengan 
biaya-biaya atau beban asuransi seperti reasuransi dan klaim. 
b. Bagi Hasil Investasi 
Merupakan bagi hasil yang diperoleh secara proporsional 
berdasarkan nisbah bagi hasil yang telah ditentukan, baik dari hasil 
investasi dana rekening tabungan peserta maupun dari dana rekening 
tabarru’. Setelah dana peserta dibayarkan dan terkumpul kemudian 
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diinvestasikan. Profit yang diperoleh dari investasi kemudian 
dilakukan bagi hasil antara peserta dan pengelola atau perusahaan 
asuransi. 
c. Dana Pemegang Saham 
Merupakan dana yang disiapkan oleh para pemegang saham 
sebagai modal setor bagi perusahaan, baik pada tahap awal berdirinya 
perusahaan maupun penambahan dana setelah perusahaan berjalan, 
beserta hasil investasi atas dana tersebut. Dapat juga dikatakan sebagai 
akumulasi laba ditambah modal yang disetor oleh pemegang saham. 
d. Loading (Kontribusi Biaya) 
Loading merupakan kontribusi biaya yang dibebankan kepada 
peserta. Sedangkan pengertian biaya loading pada asuransi syariah 
adalah kontribusi biaya yang diambil dari sebagian kecil kontribusi 
peserta (premi) tahun pertama, misalnya 20-30 persen dari premi tahun 
pertama. Pada beberapa asuransi syariah di Indonesia, loading 
dikenakan sebesar kurang lebih 25 persen dari premi tahun pertama 
atas sepengetahuan peserta, dan terutama diperuntukan untuk biaya 
komisi agen. 
2.1.4 PREMI 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan 
pihak tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, 
kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya 
perjanjian atas pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung 
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(Amrin, 2006: 108). Dengan kata lain, premi merupakan sejumlah uang 
yang harus dibayarkan setiap bulannya sebagai kewajiban dari tertanggung 
atas keikutsertaannya di asuransi.  
Besaran premi ditentukan dari hasil underwriter atau setelah 
perusahaan melakukan seleksi risiko atas permintaan calon tertanggung. 
Dengan demikian calon tertanggung akan membayar premi asuransi sesuai 
dengan tingkat risiko atas kondisi masing-masing. Unsur premi pada 
asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’ dan tabungan dan unsur 
tabarru’ saja(Sula, 2004: 311). 
Dana tabungan adalah titipan dari peserta asuransi syariah dan akan 
mendapatkan alokasi bagi hasil (al-mudharabah) dari pendapatan investasi 
bersih yang diperoleh setiap tahun. Sedangkan tabarru’ adalah dana 
kebajikan yang diberikan dan di ikhlaskan oleh peserta asuransi jiwa 
sewaktu-waktu akan dipergunakan untuk membayar klaim atau atau 
manfaat asuransi(Sula, 2004: 310). 
Tarif premi yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi sebagian 
besar didasari oleh jumlah risiko yang akan ditanggung perusahaan 
asuransi tersebut untuk polis yamg diterbitkan. Jika perusahaan asuransi 
secara konsisten salah mengenai risiko yang akan ditanggung, maka 
preminya tidak akan cukup untuk membayar klaim dan manfaat yang 
dijanjikan(Sula, 2004: 311). 
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Perbedaan unsur premi dalam asuransi syariah dan konvensional meliputi: 
1. Asuransi Syariah: 
a. Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’ dan 
tabungan dan unsur tabarru’ saja. 
b. Premi (kontribusi) pada asuransi syariah disebut net premium 
karena hanya terdiri dari mortalitas (harapan hidup). 
c. Premi asuransi syariah tidak mengandung unsur loading (komisi 
agen, biaya administrasi dll). 
d. Tidak terdapat unsur bunga. 
e. Menggunakan akad bagi hasil (mudharabah). 
2. Asuransi Konvensional: 
a. Pada asuransi konvensional terdapat tabel mortalita, yaitu daftar 
tabel kematian yang berguna untuk mengetahui besarnya klaim 
kemungkinan timbulnya kerugian yang dikarenakan kematian, 
serta meramalkan berapa lama batas waktu (umur) rata-rata 
seorang bisa hidup. 
b. Adanya penerimaan bunga (interest). 
c. Terdapat biaya-biaya yang harus dibayar, seperti biaya penutupan 
asuransi, dan biaya pemeliharaan.  
Perbedaan asuransi syariah dan konvensional lainnya terletak pada 
pengelolaan dana yang dibayarkan oleh nasabah asuransi. Asuransi akan 
mengelola dana atau premi yang dibayarkan oleh nasabah setiap bulannya. 
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Asuransi syariah dan konvensiaonal memiliki perbedaan yang mencolok di 
bagian pengelolaan dana preminya. Diantaranya sebagai berikut: 
1. Semua nasabah asuransi syariah akan memiliki semua dana yang 
masuk ke asuransi syariah, dan perusahaan asuransi syariah tidak 
memiliki semua dana yang disetorkan oleh nasabah tersebut. 
Sedangkan dalam asuransi konvensional, dana premi yang dibayarkan 
oleh nasabah menjadi milik perusahaan asuransi sehingga perusahaan 
akan bebas untuk mengelola dana tersebut. 
2. Pihak asuransi syariah hanya ditunjuk sebagai pengelola dana saja, 
yang mana hanya akan mendapatkan keuntungan dari bagi hasil 
investasi yang dilakukannya. Sedangkan dalam asuransi konvensional, 
konsep jual beli yang dijadikan sebagai perjanjian membuat 
perusahaan asuransi leluasa untuk mengelola dana tersebut, namun 
meski demikian perusahaan asuransi akan tetap mematuhi perjanjian 
atau kesepakatan yang telah dibuat secara bersama. 
3. Dalam asuransi syariah, untuk nasabah yang asuransi syariah yang 
terlambat membayar premi dan tidak sanggup lagi untuk membayar, 
maka premi yang sudah dibayarkan kepada pihak asuransi bisa diambil 
kembali oleh nasabah. Dana tersebut hanya akan dipotong sedikit  
untuk dana kebajikan (Tabarru’). Sedangkan dalam asuransi 
konvensional, nasabah yang terlambat membayarkan premi, maka 
semua premi yang sudah dibayarkan oleh nasabah akan hangus dan 
kepemilikannya akan berubah menjadi milik perusahaan. 
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2.1.5 INVESTASI 
1. Pengertian Investasi 
Investasi adalah menanamkan atau menempatkan aset, baik 
berupa harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan akan 
memberikan hasil pendapatan atau akan meningkatkan nilainya di 
masa mendatang. Investasi adalah bagian dari perencanaan keuangan 
yang dilakukan oleh para pihak untuk tujuan tertentu. 
Investasi juga dapat didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan 
dana guna memberikan keuntungan dengan cara menempatkan dana 
tersebut pada alokasi yang diperkirakan akan memberikan tambahan 
keuntungan atau compounding(Fahmi, 2012: 3). 
2. Prinsip-Prinsip Investasi 
Menurut Sula (2004: 362), Islam menetapkan beberapa prinsip 
pokok dalam investasi. Seorang muslim hendaknya memperhatikan 
dan menerapkan agar yang bersangkutan mendapat keuntungan yang 
sejati, yaitu keuntungan duniawi yang penuh keberkahan (material 
maupun spiritual) dan keuntungan akhirat kelak. Prinsip-prinsip 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Rabbani 
Merupakan hak Ketuhanan atau kepunyaan Allah SWT. Artinya, 
seorang investor meyakini bahwa dirinya, dan yang 
diinvestasikannya, keuntungan dan kerugiannya, serta semua 
pihak yang terlibat di dalamnya adalah kepunyaan Allah. Manusia 
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hanya mengambil dan melaksanakannya dalam kehidupan dunia 
ini saja, juga sebagai bekal untuk fase kehidupan berikutnya yang 
abadi. 
b. Halal 
Investasi yang halal yaitu investasi yang berbagai aspeknya 
termasuk dalam lingkup yang diperoleh ajaran Islam. Aspek 
kehalalan tersebut meliputi niat atau motivasi, transaksi, prosedur 
pelaksanaan transaksi, jenis barang atau jasa yang ditransaksikan, 
dan penggunaan barang atau jasa yang ditransaksikan. 
c. Maslahah (bermanfaat bagi masyarakat) 
Asas manfaat merupakan hal yang esensial dalam muamalah 
secara Islam. Proses dan hasil akhir win-win adalah posisi yang 
diinginkan Islam. Para pihak yang terlibat dalam investasi 
masing-masing harus dapat memperoleh manfaat sesuai dengan 
porsinya. 
Di dalam asuransi syariah, investasi harus berdasarkan prinsip 
syariah seperti mudharabah, wakalah wadi’ah, murabahah dsb. 
Investasi tidak bisa dilakukan pada berbagai kegiatan usaha yang 
bertentangan dengan prinsip syariah dan mengandung unsur haram 
dalam kegiatannya. Yang termasuk dalam kegiatan ini adalah: 
1. Perjudian dan permainan yang tergolong ke dalam judi. 
2. Perdagangan yang dilarang menurut syariah, antara lain:  
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a. Perdagangan yang tidak disertai dengan penyerahan 
barang/jasa  
b. Perdagangan dengan penawaran atau permintaan palsu 
3. Jasa keuangan ribawi, antara lain bank berbasis bunga dan 
perusahaan berbasis bunga. 
4. Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar) 
dan judi (maisir). 
5. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan 
menyediakan berbagai barang atau jasa yang haram zatnya, atau 
barang dan jasa haram bukan zatnya yang ditetapkan oleh DSN-
MUI. 
6. Melakukan transaksi yang mengandung unsur suap (risywah). 
2.1.6 BEBAN KLAIM 
1. Pengertian Klaim 
Klaim adalah pengajuan hak yang di lakukan oleh tertanggung 
kepada penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan 
atas kerugian berdasarkan perjanjian atau akad yang telah di buat. 
Dengan kata lain, klaim adalah proses pengajuan oleh peserta untuk 
mendapatkan uang pertanggungan setelah peserta melaksanakan 
seluruh kewajibannya kepada perusahaan asuransi berupa penyelesaian 
pembayaran premi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya (Mustafa, 
2009). 
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Menurut Sula (2004: 259) klaim adalah aplikasi oleh peserta 
untuk memperoleh pertanggungan atas kerugian yang tersedia 
berdasarkan perjanjian. Sedangkan klaim adalah proses yang mana 
peserta dapat memperoleh hak-hak berdasar pinjaman tersebut. Semua 
usaha yang diberikan untuk menjamin hak-hak tersebut dihormati 
sepenuhnya sebagaimana yang seharusnya. Oleh karena itu, penting 
bagi pengelola asuransi syariah untuk mengatasi klaim secara efisien. 
Dalam fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001 menjelaskan bahwa 
klaim merupakan hak peserta asuransi yang wajib diberikan oleh 
perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad. 
Pembayaran klaim oleh perusahaan asuransi sesuai dengan akad yang 
telah disepakati pada awal perjanjian. Jumlah klaim tersebut dapat 
berbeda sesuai dengan premi yang telah dibayarkan oleh peserta 
asuransi. 
Menurut Soemitra (2009), ketentuan klaim dalam asuransi 
syariah adalah: 
a. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati 
pada awal perjanjian. 
b. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan 
premi yang dibayarkan. 
c. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak 
peserta, dan merupakan kewajiban perusahaan untuk 
memenuhinya. 
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d. Klaim atas akad tabarru’ merupakan hak peserta dan 
merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang 
disepakati dalam akad. 
2. Sumber Pembayaran Klaim 
Sumber pembayaran klaim diperoleh dari rekening dana 
tabarru’ yaitu rekening dana tolong menolong dari seluruh peserta, 
yang sejak awal sudah diakadkan dengan ikhlas oleh peserta untuk 
keperluan saudara-saudaranya apabila ada yang ditakdirkan Allah 
SWT meninggal dunia atau mendapat musibah kerugian materi, 
kecelakaan, dan sebagainya (Sula, 2004: 315).  
Pembayaran klaim pada asuransi merupakan salah satu resiko 
perusahaan asuransi yang harus dikelola dengan baik. Perusahaan 
asuransi sebagai pengelola wajib menyelesaikan proses klaim secara 
cepat, tepat, dan efisien sesuai dengan amanah yang diterimanya, 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam 
QS. Al-An-Faal (8) ayat 27 yang artinya: 
“Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghianati Allah 
dan Rasul (Muhammad), dan juga janganlah kamu menghianati, 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui.” (QS. Al-An-Faal: 27) 
Secara umum jenis kerugian dapat digolongkan menjadi tiga, 
yaitu kerugian seluruhnya (total loss), kerugian sebagian (partial loss) 
dan kerugian pihak ketiga (Sula, 2004: 260). Dalam menyelesaikan 
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klaim berupa kerusakan atau kerugian, perusahaan asuransi syariah 
mengacu pada akad kondisi dan kesepakatan yang tertulis dalam polis, 
yaitu: 
1) Mengganti dengan uang tunai, dan 
2) Memperbaiki atau membangun ulang obyek yang mengalami 
kerusakan.  
Perbedaan sumber pembayaran klaim dalam asuransi syariah dan 
konvensional: 
a. Dalam asuransi jiwa berbasis syariah, risiko tidak dialihkan atau 
ditransfer kepada perusahaan asuransi, tetapi dibagi kepada para 
peserta asuransi. Dengan menggunakan dana tabarru’ atau dana 
yang telah dimaksudkan dari awal perjanjian untuk dana kebajikan 
atau dana tolong menolong. Jadi bukan risk transfer tetapi risk 
sharing. Oleh karena itu, istilahnya pun berbeda. Maka apabila 
jumlah cost of insurance yang dikumpulkan setiap tahunnya lebih 
besar dari jumlah klaim, maka kelebihan ini akan dibagikan kepada 
peserta yang tidak klaim. 
b. Sedangkan dalam asuransi konvensional, risiko dialihkan oleh 
perusahaan. Bahasa sederhanya, perusahaan membeli risiko itu, 
dimana untuk pengalihan risiko ini tertanggung harus membayar 
sejumlah biaya asuransi (cost of insurance). Apabila penilaian 
risiko dan penentuan tarif premi dilakukan dengan benar, 
perusahaan asuransi akan menikmati keuntungan. Sebaliknya, 
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apabila terjadi kesalahan penilaian, sehingga jumlah klaim yang 
ditanggung melebihi jumlah biaya asuransi yang diterima, risiko 
kerugian ini harus ditanggung oleh perusahaan asuransi. Jadi 
prinsipnya adalah risk transfer dari nasabah kepada perusahaan 
asuransi. 
3. Prosedur Klaim 
Menurut Sula (2004), prosedur klaim yang harus dipenuhi oleh 
tertanggung antara lain: 
a. Pemberitahuan Klaim 
Setelah terjadi peristiwa yang membuat tertanggung mengalami 
kerugian, tertanggung atau pihak yang mewakilinya segera 
melaporkan kepada penanggung. Laporan lisan harus dipertegas 
dengan membuat laporan tertulis. Kondisi ini memungkinkan 
pengelola mengambil tindakan yang diperlukan mengenai klaim 
yang muncul. Peserta menyerahkan klaim baik secara personal 
maupun melalui otoritas atas namanya seperti pengacara, broker, 
atau agen. 
b. Bukti Klaim Kerugian 
Peserta yang mendapat musibah diminta menyediakan fakta-fakta 
yang utuh dan bukti kerugian tertulis dengan melengkapi 
“lembaran klaim” standar yang dirancang umtuk masing-masing 
Class Of Business. Selain itu peserta juga harus melengkapi 
dokumen-dokumen yang diajukan sebagaimana yang 
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dipersyaratkan secara standar dalam industri asuransi syariah di 
Indonesia. 
c. Penyelidikan 
Setelah laporan yang dilampiri dengan dokumen pendukung 
diterima oleh penanggung, dilakukan analisa administrasi. 
Apabila tahap ini telah dilalui, penanggung akan memutuskan 
untuk segera melakukan survey ke lapangan atau membujuk 
independent adjuster, jika hal ini diperlukan. Pihak ketiga yang 
terakhir ini, akan menentukan penyebab kerugian, serta menilai 
besarnya kerugian yang terjadi. Laporan survey atau adjuster 
akan dijadikan dasar apakah klaim dijamin oleh polis atau tidak. 
Jika klaim ditolak, penanggung akan segera menyampaikan surat 
penolakan atas klaim yang diajukan oleh tertanggung. Sebaliknya, 
jika klaim dijamin polis, penanggung akan segera menghubungi 
tertanggung mengenai kesepakatan bentuk dan nilai yang akan 
diberikan kepada tertanggung. Semua korespondensi akan 
dilakukan secara tertulis antara tertanggung dan penanggung. 
d. Penyelesaian Klaim 
Setelah terjadi kesepakatan mengenai jumlah penggantian sesuai 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, diisyaratkan bahwa 
pembayaran klaim tidak boleh lebih dari 30 hari sejak terjadi 
kesepakatan tersebut. Dalam hal ini, penanggung setuju 
menyerahkan perbaikan kepada tertanggung. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 
1. Ghofar (2012) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Premi, 
Klaim, Investasi, dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Pada 
Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia”. Berdasarkan penelitian ini 
premi, investasi dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia. Sedangkan klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian Ghofar 
(2012) yaitu terletak pada variabel dan sampel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban klaim. 
Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
2. Imanda (2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Klaim, 
Premi, Hasil Investasi, dan Beban Operasional Terhadap Pertumbuhan 
Aset Perusahaan Asuransi Kerugian Syariah di Indonesia”. Dalam 
penelitian ini, premi dan hasil investasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan klaim dan beban 
operasional berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan aset. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian Imanda 
(2017) yaitu terletak pada variabel dan sampel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban klaim. 
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Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi jiwa 
syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
3. Hanifaturrosida (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penerimaan Premi, Beban Klaim, Investasi dan Underwriting Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia 
Periode 2014-2016”.  
Berdasarkan penelitian tersebut, penerimaan premi, investasi, dan 
underwriting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Sedangkan beban 
klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian 
Hanifaturrosida (2016) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban 
klaim.Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
4. Ainul, et al. (2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Premi, 
Klaim, Hasil Underwriting, Investasi, dan Profitabilitas Terhadap 
Pertumbuhan Aset Pada Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia”. 
Berdasarkan penelitian ini klaim, investasi, dan profitabilitas berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Sedangkan premi dan hasil underwriting tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset pada asuransi jiwa syariah di Indonesia.  
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Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian Ainul, 
et al. (2016) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban 
klaim.Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
5. Ulandari (2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Premi dan 
Dana Tabarru’ Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Umum 
Syariah di Indonesia Tahun 2012-2015”. Berdasarkan penelitian ini 
premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi umum di Indonesia. Sedangkan dana tabarru’ 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi 
umum syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian 
Ulandari (2017) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban 
klaim.Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
6. Ikhsan et al. (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Premi 
dan Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset Pada PT. Asuransi Sinarmas 
Syariah Tahun 2013-2014”. Berdasarkan penelitian ini, premi tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada PT. Asuransi Sinarmas 
Syariah. Sedangkan klaim berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
aset pada PT. Asuransi Sinarmas Syariah. 
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Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitianIkhsan 
et al. (2014) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban 
klaim.Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
7. Khotimah (2014), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Premi, 
Klaim, Hasil Investasi, dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan 
Asuransi Syariah Pada PT. Asuransi Kerugian Sinarmas Cabang Syariah 
Periode 2008-2012”. Berdasarkan penelitian ini, premi dan hasil investasi 
berpengaruh positif terhadap laba perusahaan asuransi syariah pada PT. 
Asuransi Kerugian Sinarmas Syariah. Sedangkan klaim dan underwriting 
berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan asuransi syariah pada PT. 
Asuransi Kerugian Sinarmas Syariah. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian 
Khotimah (2014) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban 
klaim.Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
8. Damayanti (2016), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kontribusi Peserta, Klaim, dan Hasil Investasi Terhadap Surplus 
Underwriting Asuransi Umum Syariah di Indonesia”. Berdasarkan 
penelitian ini, kontribusi peserta berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap surplus underwriting dan hasil investasi berpengaruh tidak 
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signifikan terhadap surplus underwriting asuransi umum syariah di 
Indonesia. Sedangkan klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
surplus underwriting asuransi umum syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian 
Damayanti (2016) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban 
klaim.Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
9. Satata (2015), melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Premi, 
Investasi, dan Surplus Underwriting Dana Tabarru’ Terhadap Laba 
Asuransi PT. Asuransi Jasindo Takaful”. Berdasarkan penelitian ini 
premi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan 
investasi dan surplus underwriting dana tabarru’ berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan aset PT. Asuransi Jasindo Takaful. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian Satata 
(2015) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban klaim.Sedangkan 
sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia tahun 2012-2016. 
10. Cholifatulaini (2016), melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Perusahaan 
Asuransi Syariah di Indonesia Tahun 2014”. Berdasarkan penelitian ini, 
investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
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Sedangkan premi dan klaim tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah di Indonesia Tahun 2014. 
Dalam penelitian ini, yang membedakan dengan penelitian 
Cholifatulaini (2016) yaitu terletak pada variabel penelitian. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah premi, investasi, dan beban 
klaim.Sedangkan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan asuransi 
jiwa syariah di Indonesia tahun 2012-2016. 
2.3 Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah dalam memahami 
pengaruh variabel independen berupa premi, investasi, dan beban klaim 
terhadap variabel dependen yaitu aset perusahaan asuransi jiwa syariah. 
Berdasarkan hal tersebut, kerangka berfikir pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
 
     H1 
     H2 
     H3 
 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat disimpulkan bahwa aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah dipengaruhi oleh faktor-faktor berupa 
premi, investasi,dan beban klaim.  
  
PREMI 
INVESTASI 
BEBAN KLAIM 
PEETUMBUHAN 
ASET 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2010: 51). Adapun yang menjadi hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, 
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian 
atas pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (Amrin, 2006: 
108). 
Premi merupakan salah satu sumber pendanaan dan pendapatan 
asuransi. Sehingga semakin besar premi maka semakin besar pula dana yang 
dapat diinvestasikan oleh perusahaan asuransi, dan semakin besar dana yang 
diinvestasikan maka semakin besar pula keuntungan yang diperoleh 
perusahaan, maka semakin tinggi pula pertumbuhan aset perusahaan(Amrin, 
2006: 108). 
H1 : Premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
aset asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Investasi adalah menanamkan atau menempatkan aset, baik berupa 
harta maupun dana, pada sesuatu yang diharapkan akan memberikan hasil 
pendapatan atau akan meningkatkan nilainya di masa mendatang. Investasi 
adalah bagian dari perencanaan keuangan yang dilakukan oleh para pihak 
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untuk tujuan tertentu.Investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
aset. Ketika investasi mengalami kenaikan, maka pertumbuhan aset juga 
akan meningkat (Ghofar, 2012). 
H2 : Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
Beban klaim adalah beban atas proses pengajuan oleh peserta untuk 
mendapatkan uang pertanggungan setelah peserta melaksanakan seluruh 
kewajibannya kepada perusahaan asuransi berupa penyelesaian pembayaran 
premi sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. 
Menurut Imanda (2017) menyatakan bahwa beban klaim berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan aset. Setara dengan teori akuntansi konsep 
beban yang dikemukakan bahwa beban merupakan penurunan economic 
benefits berbentuk depletion penggunaan dari suatu aset. Beban mewakilkan 
kenaikan kewajiban atau penuruan aset. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan terbalik antara beban dan pertumbuhan aset, yaitu jika 
terdapat kenaikan dari beban maka akan menurunkan pertumbuhan aset. 
H3 : Beban klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh penulis untuk menyusun skripsi ini mulai dari 
penyusunan sinopsis, proposal, penyusunan per bab, olah data variabel X dan Y, 
kemudian revisi tersusunnya laporan penelitian adalah pada bulan Februari 2018 – 
Juli 2018. 
3.1.2. Tempat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada Asuransi Jiwa Syariah dengan sampel 
laporan keuangan publikasi tahunan perusahaan asuransi jiwa syariah yang berada 
di Indonesia periode 2012-2016 yang dilakukan di wilayah Negara Indonesia. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan data time series. 
Penelitian kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antar variabel. Kuantitatif adalah data-data yang dinyatakan 
dalam bentuk angka, sedangkan data time series adalah data yang dikumpulkan 
dari waktu ke waktu. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Widyarini (2009) populasi adalah keseluruhan dari obyek 
penelitian yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan 
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Keuangan publikasi tahunan24 perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia 
tahun 2012-2016. 
3.3.2. Sampel 
Menurut Widyarini (2009) sampel adalah bagian atau wakil populasi yang 
memiliki karakteristik sama dengan populasinya, diambil sebagai sumber data 
penelititan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang terdaftar di OJK dan telah 
memiliki ijin usaha. 
b. Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang telah mempublikasikan laporan 
keuangan tahunan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. 
c. Tersedianya data yang terkait dengan dengan variabel penelitian seperti, 
aset, premi, investasi, dan beban klaim pada perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia. 
Berdasarkan kriteria-kriteria diatas diperoleh sampel sebanyak 10 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). antara lain: 
1. PT. AIA Financial 
2. PT. Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
3. PT. Panin Daichi Life 
4. PT. Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG 
5. PT. Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
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6. PT. AXA Financial Indonesia 
7. PT. Asuransi Jiwa Takaful  
8. PT. Prudential Life Assurance 
9. PT. AXA Mandiri Financial Service 
10. PT. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera 
Alasan mengapa penulis memilih 10 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
diatas dari berbagai Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah lainnya karena perusahaan 
asuransi jiwa syariah diatas telah mempublikasikan laporan keuangan perusahaan 
dari tahun 2011-2016 sesuai yang dibutuhkan oleh penulis. Sedangkan perusahaan 
asuransi jiwa syariah yang lain pada tahun 2011 tidak mempublikasikan laporan 
keuangannya. Karena untuk menghitung pertumbuhan aset pada tahun 2012, 
penulis harus mengetahui jumlah aset perusahaan pada tahun 2011. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Sampling Purposive, yang merupakan bagian dari teknik non-probability 
sampling. Menurut Supranto (2008: 24), sampling adalah cara pengumpulan data 
apabila data yang diselidiki adalah elemen sampel dari suatu populasi yang 
hasilnya merupakan data perkiraan (estimated value). Sedangkan teknik Purposive 
Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2015: 124).  
Jadi sampel dalam penelitian ini menggunakan Laporan Keuangan 
Tahunan 10 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia dari tahun 2012 
sampai dengan tahun 2016. 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah informasi yang akan diolah dan digunakan untuk 
membuktikan kebenaran teori, menyimpulkan tentang sesuatu maupun mencari 
jawaban atas hipotesa penelitian yang diajukan. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Santoso (2013), data sekuder 
adalah data suatu penelitian yang diambil dari suatu sumber atau dokumen 
tertentu, tanpa harus melakukan pengumpulan di lapangan. Data pada penelitian 
ini diperoleh dari website masing-masing perusahaan asuransi jiwa syariah.  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data jumlah aset 
perusahaan asuransi jiwa syariah, premi,investasi, dan beban klaim pada tahun 
2012 sampai dengan tahun 2016. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari website 
masing-masing perusahaan asuransi jiwa syariah berupa laporan tahunan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Field Research 
Peneliti menggunakan data sekunder berupa data runtut waktu (time 
series) dengan skala bulanan yang diambil dari data tahunanLaporan 
Keuangan Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah dengan rentang waktu dari tahun 
2012-2016, berupa data tahunan Aset perusahaan asuransi jiwa syariah, Premi, 
Investasi, dan Beban Klaim yang diperoleh dari website masing-masing 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. 
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2. Library Research 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dari membaca literatur, buku, artikel, dan jurnal yang berhubungan dengan 
aspek yang diteliti sebagai upaya memperoleh data yang valid. 
3. Internet Research 
Metode yang digunakan utnuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
dengan penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan penelusuran 
melalui media internet. Data laporan keuangan didapat dari website masing-
masing perusahaan. 
3.6. Variabel Penelitian 
Berdasarkan model yang digunakan dalam penelitian ini, maka variabel 
yang digunakan terdiri dari pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
di Indonesia sebagai variabel dependen, sedangkan premi, investasi,dan beban 
klaim sebagai variabel independen.  
3.7. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel bebas atau independen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah aset perusahan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Yang 
dimaksud aset dalam penelitian ini adalah jumlah aset yang dapat dicapai oleh 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia setiap bulannya maupun setiap 
tahunnya. 
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Satuan data dalam penelitian ini adalah dalam jutaan rupiah. Data ini 
didapatkan dari laporan keuangan tahunan yang di publikasikan pada website 
masing-masing perusahaan asuransi jiwa syariah. 
2. Variabel Independen (X) 
Menurut Anshori dan Iswati (2009) variabel independen atau variabel 
bebas merupakan variabel yang dianggap sebagai penyebab terjadinya suatu 
keadaan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Premi 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, 
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (Amrin, 2006: 108). 
b. Investasi  
Investasi dapat didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan dana guna 
memberikan keuntungan dengan cara menempatkan dana tersebut pada 
alokasi yang diperkirakan akan memberikan tambahan keuntungan atau 
compounding(Fahmi, 2012, hal. 3). 
c. Beban Klaim 
Klaim adalah aplikasi oleh peserta untuk memperoleh pertanggungan atas 
kerugian yang tersedia berdasarkan perjanjian. Sedangkan klaim adalah 
proses yang mana peserta dapat memperoleh hak-hak berdasar pinjaman 
tersebut (Sula, 2004: 259). 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam model regresi dilakukan untuk menghindari 
adanya bias dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini akan digunakan 4 
uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, multikolonieritas, autokolerasi, dan 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji 
t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai  residual mengikuti distribusi normal. 
Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal 
atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2013: 154). 
a. Analisis Grafik 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 
dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian hanya 
dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah 
sampel yang kecil. 
Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual 
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 
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normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti 
garis diagonalnya. 
b. Analisis Statistik 
Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 
secara visual kelihatan normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh 
sebab itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji statistik. Uji 
statistik sederhana dapat dilakukan dengan melihat nilai kurtosis dan 
skewness dari residual. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013: 103). 
Astuti (2015), menjelaskan cara untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas didalam model regresi adalah sebagai berikut: 
a. Nilai tollerance yang ditampilkan dalam tabel Coefficients. Apabila tollerance 
< 0,1 maka dapat dikatakan terjadi multikolinieritas. 
b. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance-inflating factor). 
Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas diantara variabel 
bebas. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas diantara 
variabel bebas. 
57 
 
57 
 
c. Nilai condition index (CI)yang ditampilkan dalam tabel Coefficients. Apabila 
nilai condition index berada diantara 10 – 30 maka dapat dikatakan terjadi 
multikolinieritas moderat (tidak kuat). Jika > 30 maka terjadi multikolinieritas 
kuat. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya 
(Ghozali, 2013: 107). Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi: 
a. Jika nilai d berada didalam selang batas tersebut atau nilai d berada dalam 
selang 4 - dU sampai dengan 4 - dL maka tidak dapat disimpulkan apa-apa. 
b. Jika nilai d lebih besar dari 0 dan lebih kecil dari dL dikatakan ada 
autokorelasi positif. 
c. Jika 4 - dL < d <4 dikatakan ada autokolerasi negatif. 
d. Jika dU < d <4 - dU dikatakan tidak ada autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
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regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 134). 
Menurut Gujarati (2003), ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas, salah satunya adalah Uji Glejser. Seperti halnya Uji 
Park, Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 
independen dengan persamaan regresi (Ghozali, 2013: 137). 
Menurut Widarjono (2013) gejala heterokedastisitas diuji dengan metode 
Glejser dengan cara membandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas, dan 
sebaliknya jika α siginifikan secara statistik maka model mengandung masalah 
heteroskedastisitas: 
a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas. 
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas. 
3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Simultan (uji F) 
Menurut Algifari (2007), uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua 
variabel independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh variabel independen secara bersama-sama atau 
simultan terhadap perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian 
terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dijelaskan oleh 
perubahan semua nilai variabel.  
Uji F pada penelitian ini digunakan untuk menguji signifikansi model 
regresi, yaitu pengaruh premi, investasi, dan beban klaim terhadap aset asuransi 
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jiwa syariah di Indonesia. Pembuktian dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai Ftabel dengan Fhitung. Untuk menentukan nilai F, tingkat signifikan yang 
digunakan sebesar 5% dengan derajar kebebasan (degree of freedom) df= (n-k) 
dan (k-1), dimana n adalah jumlah observasi. 
a. Jika Fhitung< Ftabel maka H0 diterima, artinya hitung tabel secara statistik dapat 
dibuktikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan 
dapat dibuktikan semua variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013: 95). 
Menurut Santoso (2007), nilai koefisien determinasi yang mendekati 
100% mengandung arti bahwa setiap perubahan variabel bebas setiap satuan akan 
mempengaruhi perubahan variabel terikat. Maka dapat dikatakan semakin kuat 
model tersebut menerangkan variansi variabel dependen. 
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3.8.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 20. Penelitian ini menjelaskan hubungan antara satu 
variabel terikat yaitu aset dengan beberapa variabel bebas diantaranya : investasi, 
hasil investasi, dan beban klaim. Persamaan garis regresi adalah merupakan model 
hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat (dependent 
variable) dengan variabel bebasnya (independent variable). 
Model dalam penelitian ini adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e, dimana: 
a   = konstanta persamaan regresi 
Y  = pertumbuhan aset 
X1   = variabel premi 
X2  = variabelinvestasi 
X3  = variabel beban klaim 
b1,b2,b3 = koefisien regresi linear berganda 
e  = koefisien error 
3.8.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
independen (Ghozali, 2013: 97). Uji-t digunakan untuk menunjukkan apakah 
setiap variabel independen (premi, investasi,dan beban klaim) berpengaruh 
terhadap variabel dependen (aset). Pengujian signifikansi yang dilakukan di uji-t 
ditetapkan dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
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Apabila thitung> ttabel dan nilai signifikansinya α < 0,05 maka H0 ditolak, 
berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Begitu sebaliknya, jika thitung< ttabel dan 
nilai signifikansinya α < 0,05 maka H0 diterima, berarti dapat sisimpulkan bahwa 
variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data aset di Asuransi Jiwa Syariah, 
premi, investasi, dan beban klaim tahun  2012-2016. Data tersebut diperoleh dari 
hasil dokumentasi dan publikasi yang di peroleh dari Otoritas Jasa Keuangan dan 
website perusahaan Asuransi jiwa syariah melalui penelusuran online di internet. 
Semua data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS 20. Adapun 
data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 10 data laporan keuangan 
tahunan  perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia  
4.1.1 Profil Singkat Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah 
1. PT AIA Financial (AIA) 
PT. AIA Financial (AIA) merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa 
terkemuka di Indonesia dan merupakan perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar 
di dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan.Pada tahun 2009, PT AIG Life 
berubah nama menjadi PT AIA Financial. 
Keputusan tersebut berdasarkan surat nomor 042/LGL-AIGL/Srt/V/2009 
tanggal 27 Mei 2009 dan sesuai Salinan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang 
Saham PT AIG Life nomor 35 tanggal 29 April 2009 yang dibuat oleh notaris 
Merryana Suryana, SH dan disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 
AHU – 21773.AH.01.02 Tahun 2009 tanggal 19 Mei 2009 menyatakan bahwa 
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surat Menteri Keunagan nomor S-078/MK.5/2005 tanggal 1 Februari 2005 
berlaku untuk nama baru PT. AIA  Financial yang sebelum nya PT AIG Life. 
AIA di Indonesia merupakan anak perusahaan AIA Group. AIA 
menawarkan berbagai produk asuransi, termasuk asuransi dengan prinsip 
Syariah, yang meliputi asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan 
diri, asuransi yang dikaitkan dengan investasi, program kesejahteraan 
karyawan, program pesangon, dan program Dana Pensiun (DPLK). Produk-
produk tersebut dipasarkan oleh lebih dari 10.000 tenaga penjual 
berpengalaman dan profesional melalui beragam jalur distribusi seperti 
keagenan, Bancassurance dan Corporate Solutions (Pension & Employee 
Benefits). 
Berdasarkan Laporan Kinerja Tahunan Asuransi Jiwa Indonesia 2014 : 
a. AIA menempati peringkat kedua perusahaan asuransi jiwa di Indonesia 
dalam hal Total Weighted Premium Income (TWPI) dengan pangsa 
pasar 10,3 persen. TWPI AIA tahun 2014 bertumbuh sebesar 23 persen 
dari tahun sebelumnya menjadi  Rp8,1 triliun. 
b. AIA juga tercatat sebagai tiga besar perusahaan asuransi jiwa di 
Indonesia untuk perolehan New Business Total Weighted Premium 
Income (NBTWPI) dengan pangsa pasar 8,5 persen. AIA mencatat 
pertumbuhan NBTWPI sebesar 10 persen menjadi Rp2,3 triliun di 
2014(www.aia-financial.co.id). 
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2. PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
Manulife Indonesia Unit Syariah beroperasi setelah mendapatkan 
Rekomendasi dari Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia pada 
tanggal 22 Januari 2009, rekomendasi ini diberikan dengan Nomor : U-
024/DSN-MUI/I/2009. Dalam surat keputusan ini, 3 orang Dewan Pengawas 
Syariah telah ditunjuk untuk memfasilitasi dan memberikan pengawasan 
terhadap operasional Manulife Indonesia Unit Syariah. Anggota: Dr. H. 
Mohamad Hidayat MBA, MH. 
Izin Pembukaan Unit Syariah PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor: KEP-
107/KM.10/2009, pada tanggal 13 Mei 2009. Peresmian unit baru ini juga 
ditandai dengan peluncuran produk baru, Berkah SaveLink. Produk yang 
dikembangkan dengan konsep Syariah ini semakin melengkapi portofolio 
produk yang ada di Manulife Indonesia, sehingga para nasabah dapat 
menentukan pilihan perencanaan keuangan sekaligus perlindungan 
jiwa(www.manulife-indonesia.com). 
3. PT PaninDai-ichiLife 
Panin Life adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa terkemuka yang 
telah melayani masyarakat Indonesia selama lebih dari 40 tahun. Merupakan 
bagian dari Panin Group of Companies yang bergerak di industri jasa 
keuangan. Didukung jaringan pelayanan dan pemasaran melalui agen, 
karyawan, serta berbagai mitra bisnis di berbagai kota besar di Indonesia. 
Panin Life bertumbuh dengan kepercayaan nasabahnya melalui reputasi 
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pelayanan yang sangat baik, terutama dalam pembayaran kaim yang cepat dan 
terpercaya. 
PaninDai-ichi Life merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa terbesar 
di Jepang yang mempunyai pengalaman lebih dari 110 tahun dalam industri 
asuransi jiwa dengan jaringan bisnis internasional di berbagai negara di dunia. 
Dai-ichi Life juga terdaftar sebagai perusahaan publik di Jepang dengan 
peringkat “A” dari Fitch dan peringkat “A+” dari Standard & Poor’s (per Juni 
2015). 
Pada tahun 2013, Panin Life dan Dai-ichi Life memasuki suatu era baru 
untuk membentuk kerjasama joint-venture yang kuat dengan nama Panin Dai-
ichi Life. Melalui rangkaian produk yang inovatif dan komprehensif, Panin 
Dai-ichi Life menyediakan berbagai pilihan program proteksi yang disesuaikan 
bagi kebutuhan nasabah individu maupun korporat, terutama produk asuransi 
jiwa, investasi, dan Syariah. Panin Dai-ichi Life berkomitmen untuk menjaga 
pelayanannya pada standar profesionalisme dan integritas yang tertinggi. 
Panin Dai-ichi Life terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), sesuai dengan yang tercantum dalam Salinan Keputusan Dewan 
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan  (OJK) Nomor KEP-625/NB.1/2013 
tentang Izin Usaha(www.panindai-ichilife.co.id). 
4. PT. Asuransi Jiwa SinarMas MSIG Life 
Asuransi Jiwa SinarMas MSIG Life didirikan tanggal 14 April 1985, dan 
telah mengalami berbagai perkembangan dan perubahan. Hadir pertama kali 
sebagai PT Asuransi Jiwa Purnamala Internasional Indonesia (PII) untuk 
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kemudian berubah nama menjadi PT Asuransi Jiwa Eka Life. Dalam 
perkembangannya nama perusahaan berganti lagi menjadi PT Asuransi Jiwa 
Sinarmas pada 2007 sebelum akhirnya melakukan joint venture dengan Mitsui 
Sumitomo Insurance Co., Ltd. pada tahun 2011. 
Akhir tahun 2015, Sinarmas MSIG Life tercatat sebagai 10 besar 
perusahaan dengan aset terbesar di industri asuransi jiwa, yaitu senilai Rp. 
15,65 triliun. Sinarmas MSIG Life dinobatkan oleh Infobank sebagai Digital 
Brand of the Year 2015 terbaik ketiga untuk kategori Asuransi Jiwa pada bulan 
Maret 2015(www.sinarmas.co.id). 
5. PT AJ Central Asia Raya (CAR Life Insurance) 
PT AJ Central Asia Raya (CAR Life Insurance) didirikan tanggal  30 April 
1975 berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo no. 357, dengan modal Rp 500 
juta. Setelah beberapa kali perpanjangan perijinan usaha, secara tetap dan tanpa 
batas Perusahaan mendapat ijin usaha perasuransian dari Kementerian 
Keuangan R.I. Nomor: KEP-013/KM.13/1987, tanggal 18 Desember 
1987.  Perusahaan memiliki Unit Usaha Syariah berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan R.I. nomor, nomor: KEP-070/KM.10/2007 tanggal 5 April 
2007. Perusahaan juga merupakan pendiri Dana Pensiun Lembaga Keuangan 
Central Asia Raya (DPLK CAR) berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
R.I. nomor KEP-183/KM.17/1995, tanggal 4 Juli 1995.  
Sejak didirikan, para pendiri, seluruh pemegang saham, Dewan Komisaris 
dan Direksi telah berkomitmen untuk menjadikan Perseroan sebagai salah satu 
perusahaan asuransi jiwa yang terkemuka di Indonesia dan memberikan 
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layanan yang tinggi. Banyak kemajuan dan prestasi yang telah dicapai CAR. 
Kemajuan dan pencapaian tersebut dapat diukur, kemudian disajikan dalam 
bentuk grafik dan dilaporkan dalam laporan keuangan CAR. 
Tahun 2016 perseroan memiliki kekayaan lebih dari Rp 5,4 trilyun, 
dengan risk based capital (RBC) lebih dari 120%. Perusahaan adalah satu-
satunya perusahaan asuransi jiwa dan yang pertama berhasil meraih Platinum 
Award atas predikat 'sangat bagus' selama 10 (sepuluh) tahun berturut-turut 
dari majalah InfoBank, dan yang pertama meraih 16 Unit Link Award pada 
tahun 2015 dan 11 Unit Link Award tahun 2016(www.car.co.id). 
6. PT AXA Axa Financial Indonesia 
Axa Financial Indonesia sebagai pemimpin global dalam perlindungan 
keuangan, AXA didedikasikan untuk melindungi masyarakat dan 
properti.  AXAberkomitmen untuk melayani para nasabah, baik perorangan 
maupun perusahaan, di setiap tahap kehidupan mereka dengan menyediakan 
produk dan layanan yang memenuhi kebutuhan mereka, termasuk asuransi, 
perlindungan pribadi, dan rencana tabungan masa depan. AXA di Indonesia 
merupakan bagian dari AXA Group, salah satu perusahaan asuransi dan 
manajemen asset terbesar di dunia. AXA Group beroperasi dengan fokus pada 
asuransi jiwa, AXA Group didirikan di Perancis tahun 1816, kelompok bisnis 
asuransi yang berpengalaman lebih dari 199 Tahun, tersebar di 59 Negara, 
mempunyai 103 Juta Nasabah. 
PT AXA Financial Indonesia (AFI) adalah perusahaan asuransi jiwa 
dengan jalur distribusi keagenan yang senantiasa memperluas jaringan di 
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Indonesia. Sampai dengan Bulan Oktober 2015 AFI memiliki 60 kantor 
pemasaran dan lebih dari 12.000 agen di seluruh Indonesia. AFI mempunyai 
produk-produk asuransi pilihan sesuai dengan kebutuhan perlindungan 
masyarakat Indonesia(www.axa.co.id). 
7. PT Asuransi Takaful Keluarga 
Berawal dari sebuah kepedulian yang tulus, beberapa pihak bersepakat 
untuk membangun perekonomian syariah di Indonesia.  Atas prakarsa Ikatan 
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, 
bersama Bank Muamalat Indonesia Tbk., PT. Asuransi Jiwa Tugu Mandiri, 
Departemen Keuangan RI, danbeberapa pengusaha Muslim Indonesia, serta 
bantuan teknis dari Syarikat Takaful Malaysia, Bhd. (STMB), Tim 
Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI) mendirikan PT. Syarikat 
Takaful Indonesia (Takaful Indonesia) pada 24 Februari 1994, sebagai 
perusahaan perintis pengembangan asuransi syariah di Indonesia. 
Selanjutnya, pada 5 Mei 1994 Takaful Indonesia mendirikan PT. Asuransi 
Takaful Keluarga (Takaful Keluarga) sebagai perusahaan asuransi jiwa syariah 
pertama di Indonesia. Takaful Keluarga diresmikan oleh Menteri Keuangan 
saat itu, Mar’ie Muhammad dan mulai beroperasi sejak 25 Agustus 1994. Guna 
melengkapi layanan pada sektor asuransi kerugian, PT. Asuransi Takaful 
Umum (Takaful Umum) didirikan sebagai anak perusahaan Takaful Keluarga 
yang diresmikan oleh Prof. Dr. B.J. Habibie, selaku ketua sekaligus pendiri 
ICMI, dan mulai beroperasi pada 2 Juni 1995. 
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Visi 
Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam pelayanan, 
operasional dan pertumbuhan bisnis syariah di Indonesia dengan profesional, 
amanah dan bermanfaat bagi masyarakat. 
Misi 
 Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara profesional dengan 
memiliki keunggulan dalam standar operasional dan layanan.  
 Menciptakan sumberdaya manusia yang handal melalui program 
pengembangan sumberdaya manusia yang berkelanjutan.  
 Mendayagunakan teknologi yang terintegrasi dengan berorientasi pada 
pelayanan dan kecepatan, kemudahan serta informatif(www.takaful.co.id). 
8. PT Prudential Life Assurance 
Didirikan pada tahun 1995, PT Prudential Life Assurance (Prudential 
Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa 
keuangan terkemuka di Inggris. Sebagai bagian dari Grup yang berpengalaman 
lebih dari 168 tahun di industri asuransi jiwa, Prudential Indonesia memiliki 
komitmen untukmengembangkan bisnisnya di Indonesia. Prudential 
Indonesia  memiliki izin usaha di bidang asuransi jiwa patungan berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Keuangan Indonesia Nomor: 241/KMK.017/1995 
tanggal 1 Juni 1995 juncto Surat Menteri Keuangan Nomor: S.191/MK.6/2001 
tanggal 6 Maret 2001 juncto Surat Menteri Keuangan Nomor 
S.614/MK.6/2001 tanggal 23 Oktober 2001 juncto Surat Menteri Keuangan 
Nomor S-9077/BL/2008 tanggal 19 Desember 2008.  Perusahaan juga 
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memiliki izin usaha Unit Syariah berdasarkan surat Menteri Keuangan Nomor 
KEP 167/KM.10/2007 yang dikeluarkan pada tanggal 20 Agustus 2007. 
Sejak peluncuran produk asuransi terkait investasi (unit link) pertamanya 
di tahun 1999, Prudential Indonesia telah menjadi pemimpin pasar untuk 
kategori produk tersebut di Indonesia. Prudential Indonesia menyediakan 
berbagai produk dan layanan yang dirancang untuk memenuhi dan melengkapi 
setiap kebutuhan keuangan para nasabahnya di Indonesia. Prudential Indonesia 
juga telah mendirikan unit bisnis Syariah sejak tahun 2007 dan dipercaya 
sebagai pemimpin pasar asuransi jiwa syariah di Indonesia sejak pendiriannya. 
Sampai dengan 31 Desember 2016, Prudential Indonesia memiliki kantor 
pusat di Jakarta dan kantor pemasaran di Medan, Surabaya, Bandung, 
Denpasar, Batam dan Semarang. Prudential Indonesia melayani lebih dari 2,4 
juta nasabah melalui lebih dari 260.000 tenaga pemasar berlisensi di 393 
Kantor Pemasaran Mandiri (KPM) di seluruh Nusantara termasuk Jakarta, 
Surabaya, Medan, Bandung, Yogyakarta, Batam dan 
Bali(www.prudential.co.id). 
9. PT. AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri) 
PT AXA Mandiri Financial Services (AXA Mandiri) berdiri pada 
Desember 2003 sebagai perusahaan joint venture antara Bank Mandiri dan 
AXA. Kedua perusahaan memiliki kekuatan dan keahlian besar pada bidang 
perbankan dan industri asuransi. Izin operasional AXA Mandiri sebagai 
perusahaan asuransi jiwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
nomor S-071/MK.06/2004 tanggal 11 Februari 2004.  
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Sampai saat ini AXA Mandiri ini telah melayani nasabah melalui lebih dari 1.000 
cabang Bank Mandiri dan 180 cabang Bank Syariah Mandiri tersebar di seluruh 
Indonesia. Sebagai perusahaan asuransi jiwa, AXA Mandiri fokus memasarkan 
produk asuransi seperti proteksi, unit link beserta asuransi tambahan, dengan 
memberikan jaminan alternatif dan perlindungan yang tepat sesuai kebutuhan 
nasabah. Berbagai saluran distribusi melalui kantor cabang, telemarketing, dan 
kumpulan menjadi saluran dalam memasarkan beragam produk unggulan AXA 
Mandiri. Hasilnya, lebih dari 1,7 juta polis telah diterbitkan sampai dengan 2011 
(www.axa-mandiri.co.id). 
10. Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera 
PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa Sejahtera dikenal dengan nama BRI Life, 
didirikan oleh Dana Pensiun Bank Rakyat Indonesia tanggal 28 Oktober 1987, 
dengan izin usaha diperoleh dari Menteri Keuangan berdasarkan SK Menteri 
Keuangan RI tanggal 10 Oktober 1988 dan Akta Pendirian dari notaris Ny 
Poerbaningsih Adi Warsito No.116. 
Pada awal pendiriannya, BRI Life dibentuk untuk memenuhi kebutuhan 
serta melengkapi pelayanan kepada nasabah perbankan BRI, khususnya nasabah 
kredit kecil Bank Rakyat Indonesia (BRI) melalui perlindungan Asuransi Jiwa 
Kredit. Dalam perkembangannya, setelah melihat besarnya peluang 
pengembangan bisnis asuransi seperti : Asuransi Jiwa, Kesehatan, Program Dana 
Pensiun, Kecelakaan Diri, Anuitas dan Program Kesejahteraan Hari Tua. BRI Life 
mulai meluaskan pelayanan dan menambah pasar di luar BRI dengan menawarkan 
dan layanan asuransi kepada masyarakat luas baik individu maupun kumpulan. 
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Pada tanggal 29 Desember 2015 telah dilakukan pengambilalihan saham 
(Akuisisi) PT A.J. Bringin Jiwa Sejahtera dari Dana Pensiun BRI oleh PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, dan atas akuisisi tersebut menyebabkan 
terjadinya perubahan susunan pemegang Saham PT. A.J. Bringin Jiwa 
Sejahtera menjadi : 
a. PT Bank Rakyat Indoensia (persero) Tbk dengan kepemilikan saham 
sebanyak 2.002.022 (dua juta dua ribu dua puluh dua) saham atau 
sebanyak 91,001% (sembilan puluh satu koma nol nol satu persen) saham. 
b. Yayasan Kesejahteraan Pekerja BRI (YKP BRI) dengan kepemilikan 
saham 197.978 (seratus sembilan puluh tujuh ribu sembilan ratus tujuh 
puluh delapan) saham atau sebanyak 8,999% (delapan koma sembilan 
sembilan sembilan persen) saham. Pengambil alihan saham tersebut telah 
mendapatkan persetujuan dan pengesahan kementerian hukum dan hak 
asasi manusia Republik Indonesia nomor AHU-AH.01.03-0000524 
tanggal 06 Januari 2016(www.bringinlife.co.id). 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data variabel 
bebas (X) dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, 
berdistribusi normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan uji grafik dan uji kolmogorov smirnov. Berikut adalah hasil dari 
pengujian yang telah dilakukan penulis: 
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a. Uji normalitas menggunakan normal probability plot (Normal P-P Plot).  
Gambar 4.1 
Uji normalitas P-P Plot 
 
 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data 
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukkan garafik P-P 
Plot yang mana titik-titik mengikuti atau merapat ke garis diagonal, maka data 
dalam penelitian ini normal atau berdistribusi normal. 
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b. Uji normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov. 
Tabel 4.1 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.37360638 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .121 
Positive .121 
Negative -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .857 
Asymp. Sig. (2-tailed) .455 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,455. Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai 
sig > 0,05 atau 0,455> 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat kolerasi variabel-variabel 
bebas antara satu dengan yang lainnya. Uji multikolinieritas yang paling sering 
digunakan adalah dengan melihat VIF yang ditampilkan di dalam tabel 
Coefficients. Jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinieritas 
diantara variabel bebas. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi gejala multikolinieritas 
diantara variabel bebas. 
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Tabel 4.2 
Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
LN_PREMI .373 3.720 
LN_INVESTASI .530 1.885 
LN_BBKLAIM .285 4.720 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat nilai VIF dari variabel premi sebesar 
3,720, variabel investasi 1,885, dan variabel beban klaim 4,720. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas (independen) 
dalam model regresi karena setiap nilai VIF<10 dan memenuhi persyaratan 
0,1<VIF<10. 
3. Uji Autokolerasi 
Menurut Suharjo (2008), autokorelasi adalah suatu korelasi antara nilai 
variabel dengan nilai variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. Pengujian ada 
tidaknya masalah autokorelasi pengambilan keputusan menggunakan dU dan dL 
pada tabel Durbin Watson terhadap uji autokorelasi, terdapat pula ukuran lain 
dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson 
(DW), dengan ketentuan berikut (Sunyoto, 2010). 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada antara -2 dan +2 atau -2 ≤+2 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 atau DW >-2 
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Tabel 4.3 
Uji Autokolerasi 
 
Model Durbin-Watson 
1 1.757 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilain Durbin Watson adalah 1,757, 
hal ini memenuhi persyaratan -2 < DW < +2 atau -2<1,757< +2. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa model regresi terbebas dari autokorelasi.  
4. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser dengan cara 
membandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan maka 
dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisitas, dan sebaliknya jika α siginifikan 
secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedastisitas, dengan 
ketentuan signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas dan signifikan t 
< 0,05 berarti ada heteroskedastisitas (Widarjono, 2013). 
Tabel 4.4 
Uji Heteroskedastisitas Glejser  
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.151 .270  -.560 .578 
LN_PREMI .038 .089 .214 .422 .675 
LN_INVESTASI .065 .028 .429 2.290 .127 
LN_BBKLAIM -.078 .079 -.467 -.999 .323 
a. Dependent Variable: RES_2 
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Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
uji glejser maka di peroleh nilai Sig dari variabel premi 0,675>0,05, 
investasi0,127>0,05, dan beban klaim 0,323>0,05. Jadi dapat disimpulkan tidak 
terjadi heteroskedastis antar variabel yang digunakan. 
4.2.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji simultan (uji F) 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengujian terhadap 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama atau simultan terhadap 
perubahan nilai variabel dependen dilakukan melalui pengujian terhadap besarnya 
perubahan nilai variabel dependen yang dijelaskan oleh perubahan semua nilai 
variabel (Algifari, 2007). 
Tabel 4.5 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2.323 3 .774 5.208 .004
b
 
Residual 6.840 46 .149   
Total 9.162 49    
Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel atau 
5,208>2,81 dan signifikan pada 0,004<α (0,05) yang berarti bahwa H1 diterima 
atau dengan kata lain variabel premi, investasi dan beban kalim secara simultan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien detreminasi merupakan suatu nilai statistik yang dapat digunakan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai 
koefisien determinasi menunjukkan prosentase variansi nilai dari variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 
2009). 
Tabel 4.6 
Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Chang
e 
1 .504
a
 .254 .205 .385597 .254 5.208 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai R
2
adalah 0,205. Hal ini 
berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel premi, 
investasi, dan beban klaim dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 
pertumbuhan aset periode 2012-2016 sebesar 20,5% sisanya 79,5% dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan garis regresi adalah merupakan model hubungan antara dua 
variabel atau lebih, yaitu antara variabel terikat (dependent variable) dengan 
variabel bebasnya (independent variable).Penelitian ini menjelaskan hubungan 
antara satu variabel terikat yaitu pertumbuhan aset dengan beberapa variabel 
bebas diantaranya : investasi, hasil investasi, dan beban klaim tahun 2012-2016. 
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Untuk mengetahui bentuk umum dari persamaan regrei linear berganda adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.888 .406  -2.189 .034 
LN_PREMI .346 .134 1.216 2.577 .013 
LN_INVESTA
SI 
.054 .043 .221 3.264 .023 
LN_BBKLAIM -.298 .118 -1.102 -2.527 .015 
 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.8, maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
Y = -2,189 + 2,577X1 + 3,264X2 – 2,527X3 + ɛ 
Persamaan model regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta bernilai sebesar -2,189 hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel premi, investasi, dan beban klaim dianggap konstan (0), maka jumlah 
pertumbuhan aset adalah sebesar -2189. 
2. Koefisien regresi variabel premi positif sebesar 2,577. Hal ini berarti bahwa 
apabila premi mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel investasi dan 
beban klaim dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai pertumbuhan 
aset sebesar 2,577. 
3. Koefisien regresi variabel investasi positif sebesar 3,264. Hal ini berarti 
bahwa apabila investasi mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel 
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premi dan beban klaim dianggap konstan, maka nilai pertumbuhan aset akan 
naik sebesar 3,264. 
4. Koefisien regresi variabel beban klaim negatif sebesar 2,527. Hal ini berarti 
bahwa apabila beban klaim mengalami kenaikan 1% dengan catatan variabel 
premi dan investasi dianggap konstan, maka nilai pertumbuhan aset akan 
turun sebesar 2,527. 
4.2.4. Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan 
program SPSS 20: 
Tabel 4.8 
Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.888 .406  -2.189 .034 
LN_PREMI .346 .134 1.216 2.577 .013 
LN_INVESTA
SI 
.054 .043 .221 3.264 .023 
LN_BBKLAIM -.298 .118 -1.102 -2.527 .015 
 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat disimpulkan: 
1. Uji t terhadap variabel premi 
 Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel premi (X1) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,013 , thitung = 2,577  dan 
ttabel =2,0129 yang berarti p-value < α (0,013<0,05) dan thitung> ttabel 
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(2,577>2.0129), makaH1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
premi berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan aset. 
2. Uji t terhadap variabel investasi 
Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel investasi (X2) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,023 , thitung =  3,264 dan 
ttabel = 2,0129 yang berarti p-value > α (0,023<0,05) dan thitung< ttabel (3,264>2,0129 
), makaH2diterimasehingga dapat disimpulkan bahwa variabel investasi 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
3. Uji t terhadap variabel beban klaim 
Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel beban klaim (X3) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,015 , thitung =  2,527 dan 
ttabel = 2,0129 yang berarti p-value > α (0,015<0,05) dan thitung> ttabel (2,527>2.0129 
), maka H3diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel beban klaim 
berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Premi terhadap Pertumbuhan Aset 
 Tingkat variabel premi berpengaruh signifikan positif terhadap 
pertumbuhan aset tahun 2012 - 2016. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t variabel 
premi (X1) adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,013 , 
thitung = 2,577  dan ttabel =2,0129 yang berarti p-value < α (0,013<0,05) dan thitung> 
ttabel (2,577>2.0129), signifikan makaH1 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel premi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset. 
 Secara teori hasil penelitian ini sinkron dengan teori yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu premi mempengaruhi pertumbuhan aset, karena premi 
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merupakan salah satu sumber pendanaan dan pendapatan asuransi. Sehingga 
semakin besar premi maka semakin besar pula dana yang dapat diinvestasikan 
oleh perusahaan asuransi, dan semakin besar dana yang diinvestasikan maka 
semakin besar pula keuntungan yang diperoleh perusahaan, maka semakin tinggi 
pula pertumbuhan aset perusahaan(Amrin, 2006: 108). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ulandari (2017) yang menyatakan bahwa premi berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan aset. Berdasarkan hasil penelitian tersebut ketika terjadi kenaikan 
premi maka akan mempengaruhi pertumbuhan aset. Ketika premi mengalami 
kenaikan, pertumbuhan aset ikut mengalami peningkatan.  
4.3.2. Pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Aset 
Tingkat variabel investasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
pertumbuhan aset tahun 2012 - 2016. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t  
variabel investasi (X2) adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-
value =0,023 , thitung =  3,264 dan ttabel = 2,0129 yang berarti p-value > α 
(0,023<0,05) dan thitung< ttabel (3,264>2,0129 ), makaH2diterimasehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel investasi berpengaruh positif signifikan terhadap 
pertumbuhan aset. 
Secara teori penelitian ini sinkron dengan teori yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu investasi mempengaruhi pertumbuhan aset. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghofar (2012) yang 
menyatakan bahwa investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut ketika terjadi kenaikan investasi akan 
83 
 
83 
 
mempengaruhi pertumbuhan aset. Ketika investasi mengalami kenaikan, maka 
pertumbuhan aset juga akan meningkat. 
4.3.3. Pengaruh Beban Klaim terhadap Pertumbuhan Aset 
Tingkat variabel investasi berpengaruh signifikan positif terhadap 
pertumbuhan aset tahun 2012 - 2016. Hal ini dinyatakan berdasarkan uji t  
variabel beban klaim (X3) adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-
value =0,015 , thitung =  2,527 dan ttabel = 2,0129 yang berarti p-value >α 
(0,015<0,05) dan thitung> ttabel (2,527>2.0129 ), maka H3diterimasehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel beban klaim berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pertumbuhan aset. 
Secara teori penelitian ini sinkron dengan teori yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu beban klaim mempengaruhi pertumbuhan aset. Posisi klaim 
pada perusahaan asuransi adalah sebuah beban atau biaya, maka jika terjadi klaim 
maka akan mengurangi dana tabarru’ perusahaan dan dana yang diinvestasikan 
akan semakin sedikit. Sehingga keuntungan yang diperoleh perusahaan juga akan 
semakin sedikit, maka tingkat pertumbuhan aset perusahaan asuransi juga akan 
menurun. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Imanda (2017) yang menyatakan bahwa beban klaim berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan aset. Setara dengan teori akuntansi konsep beban yang 
dikemukakan bahwa beban merupakan penurunan economic benefits berbentuk 
depletion penggunaan dari suatu aset. Beban mewakilkan kenaikan kewajiban 
atau penuruan aset. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan terbalik 
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antara beban dan pertumbuhan aset, yaitu jika terdapat kenaikan dari beban maka 
akan menurunkan pertumbuhan aset. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh premi, investasi, dan beban 
klaim terhadap pertumbuhan aset asuransi jiwa syariah tahun 2012-2016, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel atau 
5,208>2,81 dan signifikan pada 0,004<α (0,05) yang berarti bahwa H1 
diterima atau dengan kata lain variabel premi, investasi dan beban kalim 
secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
2. Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel premi (X1) adalah diperoleh 
tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,013 , thitung = 2,577  dan ttabel 
=2,0129 yang berarti p-value < α (0,013<0,05) dan thitung> ttabel 
(2,577>2.0129), makaH1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
premi berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan aset. 
3. Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel investasi (X2) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,023 , thitung =  3,264 
dan ttabel = 2,0129 yang berarti p-value > α (0,023<0,05) dan thitung< ttabel 
(3,264>2,0129), makaH2diterimasehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
investasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
4. Hasil yang didapat dari tabel 4.7 untuk variabel beban klaim (X3) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value =0,015 , thitung =  2,527 
dan ttabel = 2,0129 yang berarti p-value > α (0,015<0,05) dan thitung> ttabel 
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(2,527>2.0129), maka H3diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
beban klaim berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini disusun dan dilaksanakan sebaik-baiknya namun 
masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 10 Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di 
Indonesia. 
2. Penelitian ini menggunakan data tahunan dari tahun 2012-2016. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen saja yaitu premi, 
investasi, dan beban klaim. 
5.3. Saran 
Adanya berbagai kekurangan maupun keterbatasan dari penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pada penelitian ini menggunakan sampel 10 Perusahaan Asuransi Jiwa 
Syariah di Indonesia, diharapkan penelitian selanjutnya untuk menggunakan 
sampel yang lebih banyak. 
2. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan pengukuran yang 
berbeda dalam mencari efisiensi pertumbuhan aset. 
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Lampiran 1 
Data yang digunakan 
 
NAMA 
PERUSAHAAN 
TAHUN PERTUMBUHAN 
ASET PREMI INVESTASI 
BEBAN 
KLAIM 
PT. Aia 
Financial 
2012 
1.795 15188 394799 5654 
PT. Manulife 2012 0.393 1539 40013 636 
PT. Panindai  2012 0.347 2045 34950 2244 
PT.Sinarmas 2012 0.018 13090 100976 8762 
PT. Central Asia 
Raya 
2012 
0.316 15565 6373 6309 
PT. Axa 
Financial 
2012 
0.079 3161 108125 1936 
PT. Takaful 2012 0.166 88939 247101 83676 
PT. Prudential 2012 0.344 194356 2121422 148344 
PT. Axa 
Mandiri 
2012 
-0.22 8778 664647 4935 
PT. Bringinlife 2012 0.164 15483 52569 28206 
PT. Aia 
Financial 
2013 
1.1 38870 1013109 15214 
PT. Manulife 2013 0.694 3012 67786 1656 
PT. Panindai  2013 0.313 3816 38720 2175 
PT.Sinarmas 2013 0.496 38281 165336 31646 
PT. Central Asia 
Raya 
2013 
0.395 21899 10170 9465 
PT. Axa 
Financial 
2013 
0.279 2536 97216 2320 
PT. Takaful 2013 0.098 89944 256371 93570 
PT. Prudential 2013 0.584 267765 2831821 200304 
PT. Axa 
Mandiri 
2013 
-0.534 10446 647531 6954 
PT. Bringinlife 2013 -0.122 9667 40870 16460 
PT. Aia 
Financial 
2014 
0.931 55857 2420083 22939 
PT. Manulife 2014 0.566 4848 109273 3695 
PT. Panindai  2014 -0.167 4659 44075 1744 
PT.Sinarmas 2014 0.1 45163 172638 44875 
PT. Central Asia 
Raya 
2014 
0.162 18784 13430 12275 
PT. Axa 2014 0.1 1468 110607 2405 
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Financial 
PT. Takaful 2014 0.094 82128 309684 97989 
PT. Prudential 2014 0.337 385532 3888304 281085 
PT. Axa 
Mandiri 
2014 
0.367 10193 841777 7391 
PT. Bringinlife 2014 0.21 20622 44761 14968 
PT. Aia 
Financial 
2015 
0.532 58991 3706129 35817 
PT. Manulife 2015 0.402 10047 137050 8620 
PT. Panindai  2015 0.365 4120 42698 1382 
PT.Sinarmas 2015 0.353 54841 234494 45065 
PT. Central Asia 
Raya 
2015 
0.004 7215 14482 16136 
PT. Axa 
Financial 
2015 
-0.26 2618 90179 2497 
PT. Takaful 2015 0.022 70280 333664 82730 
PT. Prudential 2015 0.4 433978 4085240 309402 
PT. Axa 
Mandiri 
2015 
0.177 13353 763356 10041 
PT. Bringinlife 2015 0.096 9780 45435 20036 
PT. Aia 
Financial 
2016 
0.356 57667 5169493 52634 
PT. Manulife 2016 0.542 12685 265217 16384 
PT. Panindai  2016 -0.32 3678 50233 2730 
PT.Sinarmas 2016 0.172 71302 304098 49993 
PT. Central Asia 
Raya 
2016 
0.071 5644 16667 12598 
PT. Axa 
Financial 
2016 
0.306 2600 102453 1570 
PT. Takaful 2016 0.092 69163 246437 102502 
PT. Prudential 2016 1.903 453115 8521958 329810 
PT. Axa 
Mandiri 
2016 
0.176 17238 947006 14447 
PT. Bringinlife 2016 0.103 19893 51757 24093 
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Lampiran 2 
Data setelah diolah  
 
PERTUMBUHAN 
ASET PREMI INVESTASI 
BEBAN 
KLAIM 
 
LN_PREMI LN_INVESTASI LN_BBKLAIM PRE_1 RES_1 RES_2 
1.795 15188 394799 5654 
 
9.63 12.89 8.64 0.55784 1.23716 1.24 
0.393 1539 40013 636 
 
7.34 10.6 6.46 0.29473 0.09827 0.1 
0.347 2045 34950 2244 
 
7.62 10.46 7.72 0.00955 0.33745 0.34 
0.018 13090 100976 8762 
 
9.48 11.52 9.08 0.30223 -0.28423 0.28 
0.316 15565 6373 6309 
 
9.65 8.76 8.75 0.31114 0.00486 0 
0.079 3161 108125 1936 
 
8.06 11.59 7.57 0.26506 -0.18606 0.19 
0.166 88939 247101 83676 
 
11.4 12.42 11.33 0.33975 -0.17375 0.17 
0.344 194356 2121422 148344 
 
12.18 14.57 11.91 0.55513 -0.21113 0.21 
-0.22 8778 664647 4935 
 
9.08 13.41 8.5 0.43694 -0.65694 0.66 
0.164 15483 52569 28206 
 
9.65 10.87 10.25 -0.02372 0.18772 0.19 
1.1 38870 1013109 15214 
 
10.57 13.83 9.63 0.63825 0.46175 0.46 
0.694 3012 67786 1656 
 
8.01 11.12 7.41 0.2698 0.4242 0.42 
0.313 3816 38720 2175 
 
8.25 10.56 7.68 0.24008 0.07292 0.07 
0.496 38281 165336 31646 
 
10.55 12.02 10.36 0.31671 0.17929 0.18 
0.395 21899 10170 9465 
 
9.99 9.23 9.16 0.33337 0.06163 0.06 
0.279 2536 97216 2320 
 
7.84 11.48 7.75 0.12917 0.14983 0.15 
0.098 89944 256371 93570 
 
11.41 12.45 11.45 0.31228 -0.21428 0.21 
0.584 267765 2831821 200304 
 
12.5 14.86 12.21 0.5919 -0.0079 0.01 
-0.534 10446 647531 6954 
 
9.25 13.38 8.85 0.39336 -0.92736 0.93 
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-0.122 9667 40870 16460 
 
9.18 10.62 9.71 -0.03946 -0.08254 0.08 
0.931 55857 2420083 22939 
 
10.93 14.7 10.04 0.68805 0.24295 0.24 
0.566 4848 109273 3695 
 
8.49 11.6 8.21 0.22066 0.34534 0.35 
-0.167 4659 44075 1744 
 
8.45 10.69 7.46 0.38197 -0.54897 0.55 
0.1 45163 172638 44875 
 
10.72 12.06 10.71 0.272 -0.172 0.17 
0.162 18784 13430 12275 
 
9.84 9.51 9.42 0.21775 -0.05575 0.06 
0.1 1468 110607 2405 
 
7.29 11.61 7.79 -0.06363 0.16363 0.16 
0.094 82128 309684 97989 
 
11.32 12.64 11.49 0.27726 -0.18326 0.18 
0.337 385532 3888304 281085 
 
12.86 15.17 12.55 0.63394 -0.29694 0.3 
0.367 10193 841777 7391 
 
9.23 13.64 8.91 0.38085 -0.01385 0.01 
0.21 20622 44761 14968 
 
9.93 10.71 9.61 0.25575 -0.04575 0.05 
0.532 58991 3706129 35817 
 
10.99 15.13 10.49 0.59696 -0.06496 0.06 
0.402 10047 137050 8620 
 
9.22 11.83 9.06 0.2321 0.1699 0.17 
0.365 4120 42698 1382 
 
8.32 10.66 7.23 0.40716 -0.04216 0.04 
0.353 54841 234494 45065 
 
10.91 12.37 10.72 0.35438 -0.00138 0 
0.004 7215 14482 16136 
 
8.88 9.58 9.69 -0.19062 0.19462 0.19 
-0.26 2618 90179 2497 
 
7.87 11.41 7.82 0.11419 -0.37419 0.37 
0.022 70280 333664 82730 
 
11.16 12.72 11.32 0.27792 -0.25592 0.26 
0.4 433978 4085240 309402 
 
12.98 15.22 12.64 0.64889 -0.24889 0.25 
0.177 13353 763356 10041 
 
9.5 13.55 9.21 0.37752 -0.20052 0.2 
0.096 9780 45435 20036 
 
9.19 10.72 9.91 -0.08839 0.18439 0.18 
0.356 57667 5169493 52634 
 
10.96 15.46 10.87 0.4922 -0.1362 0.14 
0.542 12685 265217 16384 
 
9.45 12.49 9.7 0.15669 0.38531 0.39 
-0.32 3678 50233 2730 
 
8.21 10.82 7.91 0.17357 -0.49357 0.49 
0.172 71302 304098 49993 
 
11.17 12.63 10.82 0.42819 -0.25619 0.26 
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0.071 5644 16667 12598 
 
8.64 9.72 9.44 -0.19411 0.26511 0.27 
0.306 2600 102453 1570 
 
7.86 11.54 7.36 0.25712 0.04888 0.05 
0.092 69163 246437 102502 
 
11.14 12.41 11.54 0.1921 -0.1001 0.1 
1.903 453115 8521958 329810 
 
13.02 15.96 12.71 0.6844 1.2186 1.22 
0.176 17238 947006 14447 
 
9.75 13.76 9.58 0.3689 -0.1929 0.19 
0.103 19893 51757 24093 
 
9.9 10.85 10.09 0.10912 -0.00612 0.01 
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Lampiran 3 
Hasil SPSS setelah pengolahan data 
1. Uji Asumsi Klasik 
A. Uji Normalitas 
1) Uji Normalitas menggunakan normal probability plot 
 
 
 
2) Uji Normalitas menggunakan uji kolmogorov smirnov 
 
  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .37360638 
Most Extreme Differences 
Absolute .121 
Positive .121 
Negative -.113 
Kolmogorov-Smirnov Z .857 
Asymp. Sig. (2-tailed) .455 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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b. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
LN_PREMI .373 3.720 
LN_INVESTASI .530 1.885 
LN_BBKLAIM .285 4.720 
a. Dependent Variable: PER_ASET 
 
c. Uji Autokorelasi 
                                                     Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1.757 
a. Predictors: (Constant), LN_BBKLAIM, LN_INVESTASI, LN_PREMI 
b. Dependent Variable: PER_ASET 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.151 .270  -.560 .578 
LN_PREMI .038 .089 .214 .422 .675 
LN_INVEST
ASI 
.065 .028 .429 .290 .127 
LN_BBKLAI
M 
-.078 .079 -.467 -.999 .323 
a. Dependent Variable: RES_2 
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2. Uji Ketetapan Model 
 
a. Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 2.323 3 .774 5.208 .004
b
 
Residual 6.840 46 .149   
Total 9.162 49    
a. Dependent Variable: PER_ASET 
b. Predictors: (Constant), LN_BBKLAIM, LN_INVESTASI, LN_PREMI 
 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 .504
a
 .254 .205 .385597 .254 5.208 
a. Predictors: (Constant), LN_BBKLAIM, LN_INVESTASI, LN_PREMI 
b. Dependent Variable: PER_ASET 
 
3. Uji Regresi Linear Berganda 
 
                                                                                          Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.888 .406  -2.189 .034 
LN_PREMI .346 .134 1.216 2.577 .013 
LN_INVESTA
SI 
.054 .043 .221 3.264 .023 
LN_BBKLAIM -.298 .118 -1.102 -2.527 .015 
a. Dependent Variable: PER_ASET 
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4. Uji Hipotesis (Uji t) 
 
                                                                                          Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.888 .406  -2.189 .034 
LN_PREMI .346 .134 1.216 2.577 .013 
LN_INVESTA
SI 
.054 .043 .221 3.264 .023 
LN_BBKLAIM -.298 .118 -1.102 -2.527 .015 
a. Dependent Variable: PER_ASET 
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Lampiran 4 
Jadwal Penelitian 
 
N
o 
Bulan Novemb
er 
Februari Maret April Mei Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
x 
 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x x 
 
x 
                  
2 Konsultasi        x x x x  x  x  x x    x x      
3 Revisi 
Proposal 
             x x              
4 Pengumpula
n Data 
   x        x x x               
5 Analisis data               x x x x           
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              
  
x x x   x x      
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
               
 
 
 
      x     
8 Munaqasah                          x   
9 Revisi 
Skripsi 
                  
  
      x  
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